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MOTTO 
 
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
 (Al-Baqarah: 153) 
 
”Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang diluar kemampuanya” 
 Al-Baqarah: 286 
 
“Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan 
Selama ada komitmen bersama untuk menyelesaikannya. 
Berangkat dengan penuh keyakinan 
Berjalan dengan penuh keikhlasan 
Istiqomah dalam menghadapi cobaan” 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the level of efficiency of Islamic 
banks during the 2015-2018 period and the effect of bank size, profitability, 
capitalization and NPF simultaneously and partially on the efficiency of Islamic 
banks. 
This research is a quantitative research. The population in this study is all 
Sharia Commercial Banks in Indonesia. The sample in this research is 12 Sharia 
Commercial Banks operating in Indonesia with purposive sampling. Data analysis 
method used (1) Data Evelopment Analysis (DEA), (2) classical assumption test, 
that is normality test, multicolinierity test, heterokedasticity test, and 
autocorrelation test (3) data analysis test, multiple linear analysis, t test, F and test 
of determination.  This study uses SPSS version 24 and Excel Macros tools. Data 
analysis used is regression analysis by using  
 
Based on the DEA calculation, some of the Islamic commercial banks still 
experience inefficiencies. Sharia commercial banks that always experience 
inefficiencies every year during the 2015-2018 period are BRI Syariah. Of the 12 
banks thaut were sampled in the study, there were only 7 banks that always 
achieved a 100 percent technical efficiency level during the 2015-2018 period, 
namely Bank Mandiri Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Panin Syariah, BTPN 
Syariah, Bank Victoria Syariah, Maybank Syariah and BCA Syariah . 
 
Based on the analysis, Bank size, profitability, and capitalization have 
positive and significant effects on the efficiency of Islamic banking. non-
performing financing has a negative and insignificant effect on the efficiency of 
Islamic banking and bank size, profitability, capitalization, and non-performing 
financing have a significant simultaneous effect on the efficiency of Islamic 
banking. 
 
Keywoarsd : data envelopment analysis. non-performing financing, profitability, 
bank size and capitalization 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efisiensi bank 
syariah selama periode 2015-2018 dan pengaruh bank size, profitabilitas, 
kapitalisasi dan NPF secara simultan dan parsial terhadap efisiensi bank umum 
syariah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu 12 Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia dengan purposive 
sampling. Metode analisis data menggunakan (1) Data Evelopment Analysis 
(DEA), (2) uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi (3) uji analisis data, yaitu analisis linier 
berganda, uji t, uji F dan uji determinasi. Penelitian ini menggunakan alat bantu 
spss versi 24 dan excel macros. 
Berdasarkan hasil perhitungan DEA, sebagian dari bank-bank umum 
syariah masih mengalami inefisiensi. Bank umum syariah yang selalu mengalami 
inefisiensi setiap tahunnya selama periode 2015-2018 adalah BRI Syariah. Dari 
12 bank yang menjadi sampel penelitian hanya terdapat 7 bank yang selalu 
mencapai tingkat efisiensi teknik 100 persen selama periode 2015-2018, yaitu 
Bank Mandiri Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Panin Syariah, BTPN 
Syariah, Bank Victoria Syariah, Maybank Syariah dan BCA Syariah 
Berdasarkan hasil analisis, Bank size, profitabilitas, dan kapitalisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi perbankan syariah. non 
performing financing berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap efisiensi 
perbankan Syariah dan bank size, profitabilitas, kapitalisasi, dan non performing 
financing berpengaruh signifikan secara simultan terhadap efisiensi perbankan 
syariah. 
Kata Kunci : data envelopment analysis. non performing financing, profitabilitas, 
ukuran bank dan kapitalisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
              Pada tahun 1992 Lembaga keuangan Syariah yang pertama berdiri 
berupa Bank adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Munculnya BMI 
dilatarbelakangi oleh adanya rekomendasi lokakarya ulama tentang bunga Bank 
dan perbankan dengan hasil tersebut dibahas lebih medalam pada Musyawarah 
Nasional (Munas) IV Majlis Ulama Indonesia (MUI) dan terbentuklah kelompok 
kerja untuk mendirikan Bank Syariah di Indonesia (Anshori dalam Fasa, 2013). 
       Meskipun keberadaan perbankan Syariah relatif baru dalam system keuangan 
di Indonesia, perbankan Syariah berkembang pesat dan menunjukkan kinerja yang 
mengesankan. Perkembangan ini didukung dengan adanya beberapa peraturan 
peraturan perundang-undanga yang dikeluarkan pemerintah, diantaranya pada 
tahun 1999 di keluarkan UU No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang 
memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk dapat pula menjalankan 
tugasnya berdasarkan prinsip Syariah (Cahya, 2015).  
Tabel 1.1  
Perkembangan Bank Syariah Tahun 2015-2018 
Kelompok Bank 2015 2016 2017 2018 
Bank Umum Syariah (BUS) 12 13 13 14 
Unit Umum Syariah (UUS) 22 21 21 20 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) 
163 166 167 168 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah 2018 (data diolah)  
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 Jumlah bank umum syariah di Indonesia terus mengalami kenaikan dari tahun ke 
tahun. Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah bank umum syariah (BUS) telah 
mencapai 12 unit dan Unit Usaha Syariah (UUS) 24 unit. Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah juga mengalami peningkatan selama tahun 2015-2018, tetapi UUS 
mengalami penurunan setiap tahunnya. 
       Dengan semakin berkembangnya bank syariah, tentu yang menjadi sorotan 
adalah bagaimana kinerja bank tersebut. Kinerja dan kondisi kesehatan bank 
merupakan hal yang penting bagi pihak terkait, seperti pemilik atau pengelola 
bank, masyarakat, maupun Bank Indonesia selaku pengawas perbankan yang ada 
di Indonesia. Dengan demikian maka pihak yang terkait dapat mengevaluasi 
kinerja perbankan dengan tetap menerapkan prinsip kehati-hatian, patuh terhadap 
ketentuan dan menerapkan manajemen resiko. 
       Salah satu aspek penting dalam pengukuran kinerja perbankan adalah 
efisiensi yang antara lain dapat ditingkatkan melalui penurunan biaya (reducing 
cost) dalam proses produksi (Sutawijaya dan Lestari, 2009:51). Masalah efisiensi 
perbankan dirasakan sangat penting saat ini maupun di masa mendatang. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantarnya kompetisi yang bertambah 
ketat, permasalahan yang timbul sebagai akibat berkurangnya sumber daya, 
meningkatkan standar kepuasan nasabah. Oleh karena itu, analisis efisiensi 
perbankan di Indonesia perlu dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi efisiensi serta selanjutnya mengambil tindakan korektif supaya 
dapat dilaksanakan peningkatan efisiensi sebagaimana seharusnya. 
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       Determinan ataupun menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi 
kinerja bank salah satunya yaitu dengan melihat besarnya rasio beban operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO) dan rasio Non Performing Financing 
(NPF). Kinerja perbankan dapat dikatakan efisien apabila rasio BOPO dan NPF 
mengalami penurunan.  
       Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas 
bank dapat diukur dengan menggunakan rasio biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional (Kuncoro dan Suhardjono, 2002:21). Menurut 
Dendawijaya (2005:33) rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
       Menurut Meydianawathi (2007:138), NPF menunjukkan kemampuan 
kolektibilitas sebuah bank dalam mengumpulkan kembali kredit pembiayaan 
sampai lunas. NPF merupakan persentase jumlah kredit bermasalah (dengan 
kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang 
dikeluarkan oleh bank. NPF mempunyai hubungan negatif terhadap efisiensi 
bank. Semakin tinggi rasio NPF sebuah bank, maka kondisi ini bisa 
membahayakan bank. Pengukuran dengan menggunakan rasio ini memiliki 
kelemahan yaitu rasio keuangan hanya membandingkan satu variabel dengan 
yang lain, sehingga tidak dapat mengakomodasi input dan output yang memiliki 
lebih dari satu variabel untuk mengukur kinerja (Viverita & Ariff: 2011:6). 
       Selain itu, pengukuran kinerja berdasarkan rasio tidak secara langsung dapat 
mengukur tingkat efisiensi yang dicapai oleh suatu bank dibandingkan bank 
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lainnya (Subekti, 2004:48), hal ini menyebabkan perlunya digunakan metode lain 
untuk mengukur efisiensi bank. Efisiensi kinerja suatu bank juga dapat dilihat 
dengan memperhatikan pertumbuhan tingkat indikator kinerja bank seperti jumlah 
simpanan, pembiayaan, dan total aktiva. Semakin besar jumlah simpanan, 
pembiayaan, dan total aktiva menunjukkan semakin baik dan produktif bank 
dalam kegiatan operasinya.  
       Data rasio keuangan dan indikator kinerja dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 
 Perkembangan Kinerja Perbankan Syariah Tahun 2015-2018-2018 
Indikator Kinerja 
Periode 
2015 2016 2017 2018 
Aset (Milliar) 213.423 254.184 288.027 316.691 
Simpanan (Milliar) 231.175 279.335 334.888 371.828 
Pembiayaan (Milliar) 76.515 94.752 119.699 146.573 
NPF (Persen) 4.84 4.42 4.76 3.26 
BOPO (Persen) 97.01 96.22 94.91 89.18 
     Sumber: Statistik Perbankan Syariah Tahun 2018, data diolah 
       Pertumbuhan indikator kinerja perbankan di Indonesia secara keseluruhan 
selama periode 2015-2018 mengalami peningkatan yang cukup   dapat dilihat dari 
tabel 1.2, diantaranya adalah jumlah simpanan, pembiayaan, dan total aset yang 
meningkat setiap periodenya sampai pada periode 2018.  
       Data rasio keuangan pada tabel 1.2 menyebutkan bahwa jumlah rasio NPF 
mulai dari tahun 2015-2018 angka menunjukan di bawah 5 persen. Bank 
Indonesia (2008) menjelaskan bahwa perbankan yang memiliki tingkat NPF di 
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bawah 5 persen, kinerjanya tergolong relatif baik.  
        Perbankan Syariah memperlihatkan bahwa rasio BOPO pada periode 2015-
2018 mengalami penurunan terus menerus, yaitu pada periode 2015 sebesar 
97,01% munurun menjadi 96,22% pada periode 2016 dan 94,91% pada 2017. 
Kemudian mengalami penurunan 89,18% pada periode 2018. Rasio BOPO 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya. Tingginya nilai rasio BOPO menunjukkan 
bahwa semakin tinggi biaya operasional yang ditanggung oleh bank sehingga 
mengakibatkan operasional bank semakin tidak efisien. 
       Ascarya, Diana, dan Guruh (2008:43) menyebutkan bahwa untuk 
meningkatkan pangsa perbankan syariah sendiri diperlukan adanya pengukuran 
kinerja di antaranya melalui ukuran efisiensi, sehingga pada akhirnya tujuan 
perbankan syariah dapat tercapai. Astiyah dan Husman (2006:4) juga menjelaskan 
bahwa efisiensi bank bukan hanya sebagai indikator penting dalam perbankan, 
tetapi juga sarana penting untuk lebih meningkatkan efektivitas kebijakan 
moneter. Perbankan yang efisien diperkirakan dapat memperlancar proses 
transmisi kebijakan moneter, sehingga kebijakan moneter dapat lebih efektif 
mencapai sasaran. 
       Efisiensi dapat didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk 
memaksimalkan output dengan menggunakan input tertentu atau menggunakan 
input secara minimal untuk menghasilkan output tertentu (Muazaroh, Enduardus, 
Husnan, & Hanafi, 2012:149). Efisiensi juga dapat didefinisikan sebagai rasio 
antara output dengan input.  
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       Definisi efisiensi lainnya adalah usaha mencapai prestasi yang sebesar-
besarnya dengan menggunakan kemungkinan-kemungkinan yang tersedia 
(material,mesin, dan manusia) dalam tempo yang sependekpendeknya, di dalam 
keadaan yang nyata (sepanjang itu bisa berubah) tanpa mengganggu 
keseimbangan antara faktor-faktor tujuan, alat, tenaga dan waktu (Wirapati yang 
dikemukakan oleh The Liang Gie, 1976:26). 
       Mengukur efisiensi perbankan dapat dilakukan dengan berbagai metode 
seperti melihat perbandingan indikator kinerja perbankan dan rasio keuangan, 
selain itu ada juga beberapa metode lain, yaitu pendekatan parametrik dan non 
parametrik. Pendekatan parametrik meliputi Stochastic Frontier Approach (SFA), 
Distribution Free Approach (DFA), dan Thick Frontier Approach (TFA), 
sedangkan yang non parametrik adalah dengan menggunakan pendekatan Data 
Envelopment Analysis (DEA). 
       Metode parametrik dan non parametrik memiliki beberapa perbedaan.Salah 
satu perbedaannya adalah metode parametrik memasukkan random error, 
sedangkan non parametrik tidak memasukkan itu. Meskipun demikian, hasil yang 
ditunjukkan oleh kedua metode ini tidak jauh berbeda, hal ini akan terjadi jika 
sampel yang dianalisis merupakan unit yang sama dan menggunakan proses 
produksi yang sama. 
       Pada penelitin ini, pengukuran efisiensi Bank Umum Syariah akan 
menggunakan metode non parametrik Data Envelopment Analysis (DEA). 
Metode ini memiliki kelebihan yaitu mampu berhadapan dengan kasus input yang 
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beragam, seperti faktor yang berada diluar kendali manajemen dan memudahkan 
perbandingan efisiensi dengan menggunakan kriteria yang seragam, melalui 
penggunaan bentuk rasio yang sederhana untuk mengetahui efisiensi setiap 
organisasi, termasuk lembaga perbankan.  
       Keuntungan relatif penggunaan pendekatan ini lebih besar dibandingkan 
parametrik, yaitu pendekatan ini dapat mengidentifikasi unit yang digunakan 
sebagai referensi sehingga dapat membantu mencari penyebab dan jalan keluar 
dari ketidakefisienan yang merupakan keuntungan utama dalam aplikasi 
manajerial. 
       DEA merupakan sebuah metode optimasi program matematika yang 
mengukur efisiensi teknik suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) dan 
membandingkan secara relatif terhadap UKE yang lain. Penjabaran tersebut 
mengarahkan penelitian ini untuk mengukur efisiensi teknik dari perbankan 
Syariah. Berger et al. (1993) yang dikemukakan oleh Sutawijaya dan Lestari, 
2009:32) mengatakan jika terjadi perubahan struktur keuangan yang cepat maka 
penting mengidentifikasikan efisiensi biaya dan pendapatan. 
       Disamping mengetahui tingkat efisiensi Bank Umum Syariah, 
penelitian ini juga berusaha untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
diduga dapat mempengaruhi tingkat efisiensi Bank Umum Syariah. Beberapa 
variabel yang akan dianalisa dan diduga mempengaruhi efisiensi Bank Umum 
Syariah di indonesia antara lain size bank, profitabilitas, kapitalisasi, dan non-
performing  financing (NPF). 
       Berkaitan dengan  faktor  yang  memengaruhi  efisiensi  perbankan  syariah  
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pada studi,  beberapa  literatur menunjukkan hasil  yang  bervariasi  atau  tidak  
konsisten  antar satu dengan lainnya. Berdasarkan penelitian–penelitian terdahulu 
terdapat research gap tentang hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
efisiensi perbankan Indonesia. 
Tabel 1.3 
 Tabel Research Gap 
No Variabel Pengaruh Variabel Penelti 
1 Bank Size - Terdapat 
pengaruh positif 
terhadap 
efisiensi 
Sugeng 
Haryanto 
(2018:46-52) 
 
- Terdapat 
pengaruh 
negative 
terhadap 
efisiensi 
Viverita and M. 
Ariff (2011) 
- Terdapat tidak 
berpengaruh 
terhadap 
efisiensi 
Putri Zanufa 
Fitri (2017) 
2 Non Perfoming 
Financial (NPF) 
- Terdapat 
pengaruh Positif 
terhadap 
efisiensi 
Zulfikar Bagus 
Pambuko (2016) 
- Terdapat 
berpengaruh 
negative 
terhadap 
efisiensi 
Wahab (2015) 
- Terdapat tidak 
berpengaruh 
terhadap 
efisiensi 
Marlina 
Widiyanti 
(2015) 
3 Kapitalisasi - Terdapat 
pengaruh positif 
terhadap 
efisiensi 
Farhana Ismail, 
M.Shabri Abd 
Majid, 
Rossazana 
Ab.Rahim 
(2013) 
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- Terdapat Tdak 
berpengaruh 
terhadap 
efisiensi 
 
 
Zanuar Putra 
(2016) 
4 Profitabilitas - Terdapat 
pengaruh positif 
terhadap 
efisiensi 
Farhana Ismail, 
M.Shabri Abd 
Majid, 
Rossazana 
Ab.Rahim 
(2013) 
- Terdapat Tdak 
berpengaruh 
terhadap 
efisiensi 
Zanuar Putra 
(2016) 
 
Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Determinan Efisiensi Perbankan Dengan Pendekatan Data Envelopment 
Analysis Pada Perbankan Syariah Tahun 2015 – 2018” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Rasio antara input dan output yakni BOPO dan NPF mengalami 
penurunan setiap tahun hingga tahun 2018. 
2. Adanya fenomena mengenai efisiensi perbankan Syariah beserta 
determinannya dengan hasil penelitian yang didapatkan berbeda-beda. 
1.3 Batasan Masalah 
       Pembatasan masalah dilakukan untuk memfokuskan penelitian agar dapat 
melakukan pengambilan keputusan yang tepat. Batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
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1. Periode penelitian dimulai dari tahun 2015-2018  
2. Sampel penelitian meliputi seluruh Bank Syariah Indonesia selama periode 
tahun 2015-2018 yang mempublikasikan laporan keuangannya secara 
teratur.  
3. Dua belas Bank Syariah dan di Indonesia yang mempublikasikan laporan 
keuangannya secara teratur.  
4. Variabel input yang digunakan ialah simpanan, asset tetap, beban tenaga 
kerja sedangkan variable output yaitu pembiayaan dan pendapatan 
operasional.  
5. Variabel Dependent berupa efisiensi bank Syariah dan variable indepent 
berupa Bank Size, kapitalisasi, profitabilitas dan NPF 
1.4 Rumusan Masalah 
    Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan : 
1. Bagaimana tingkat efisiensi Bank Umum Syariah selama periode 2015-
2018? 
2. Apakah Bank Size berpengaruh terhadap efisiensi perbankan syariah? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap efisiensi perbankan syariah? 
4. Apakah kapitalisasi berpengaruh terhadap efisiensi perbankan syariah? 
5. Apakah non performing financing berpengaruh terhadap efisiensi perbankan 
syariah? 
6. Apakah Bank Size, profitabilitas, kapitalisasi, dan nonperforming financing 
berpengaruh secara simultan terhadap efisiensi perbankan syariah ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 
selama periode 2015-2018  
2. Untuk mengetahui apakah Bank Size berpengaruh terhadap efisiensi 
perbankan syariah  
3. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap efisiensi 
perbankan syariah  
4. Untuk mengetahui apakah kapitalisasi berpengaruh terhadap efisiensi 
perbankan Syariah 
5. Untuk mengetahui apakah non performing financing berpengaruh terhadap 
efisiensi perbankan syariah 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
       Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai Determinan Efisiensi Bank Umum Syariah di 
Indonesia dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 
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bahan informasi untuk penelitian selanjutnya di bidang yang relevan.  
b. Bagi kalangan masyarakat luas, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 
sebagai edukasi dan informasi untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan 
dengan efisiensi perbankan.  
c. Bagi dunia perbankan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi Bank untuk meningkatkan kinerja perbankan agar lebih efisien.  
1.7 Jadwal Penelitian 
       Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan 
       Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dan sesuai dengan 
kaidah penulisan, maka sistematika penulisan dalaam penelitian ini terdiri dari 
lima bab dengan sub bab pada masing-masing bab yang merupakan bagian utama 
dalam penelitian yakni, sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang menguraikan 
pokok pikiraan penyusun, kelayakan tema untuk dikaji, kesenjangan 
penelitian, dan kata-kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian. 
Lalu berisikan tentang identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan tentang pokok-pokok teori yang relevan yang 
melandasi permasalahan dalam penelitian. Teori mengenai variabel 
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terikat (dependent variable) yaitu efisiensi perbankan syariah di 
Indonesia. Lalu teori mengenai Bank Size, kapitalisasi, profitabilitas, 
dan NPF sebagai variabel bebas (independent variable) penelitian. Lalu, 
berisikan hubungan Bank Size terhadap efisiensi perbankan syariah di 
Indonesia, hubungan kapitalisasi terhadap efisiensi perbankan syariah di 
Indonesia dan hubungan probilitas terhadap efisiensi perbankan syariah 
di Indonesia syariah di Indonesia, hubungan NPF terhadap efisiensi 
perbankan syariah di Indonesia, tinjauan pustaka yang terdiri atas 
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai referensi bagi peneliti, mencantumkan kerangka 
pemikiran dan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, populasi dalam 
penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-
2018, populasi dalam penelitian ini berjumlah 14 perusahaan, dan 
sampel penelitian berjumlah 12 perusahaan, teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder berupa statistik perbankan syariah 
Indonesia yang bersumber dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumenter 
yang bersifat literatur, variabel  penelitian terdiri dari Bank Size (X1), 
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profitabilitas (X2), kapitalisasi  (X3), NPF (X4) dan efisiensi bank  
syariah (Y), definisi operasional variabel, dan teknis analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 
yang sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang hasil analisis data dan pembahasan yang 
penulis uraikan sesuai dengan rumusan masalah yang tertuang dalam 
penelitian ini. Yaitu berisi analisis pengaruh Bank Size, profitabilitas, 
kapitalisasi, NPF terhadap efisiensi perbankan syariaah di Indonesia 
tahun 2015-2018. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan penelitian, daan saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Efisiensi 
2.1.1 Konsep Efisiensi 
       Efisiensi merupakan rasio antara output dan input, dan perbandingan antara 
masukan dan keluaran.Apa yang dimaksudkan dengan masukan serta bagaimana 
angka perbandingan tersebut diperoleh, akan tergantung dari tujuan penggunaan tolak 
ukur tersebut. Huri dan Susilowati (2004:96) menjelaskan bahwa efisiensi dapat 
didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan (input), 
atau jumlah keluaran yang dihasilkan dari satu input yang digunakan.  
       Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi suatu perusahaan (Menurut Permono 
dan Darmawan (2000:19) yang dikemukakan oleh Sutawijaya dan Lestari, 2009:8) 
yaitu : 
a. Efisiensi karena abitrase ekonomi. 
b. Efisiensi karena ketepatan penilaian dasar aset-asetnya. 
c. Efisiensi karena lembaga keuangan bank mampu mengantisipasi resiko yang akan 
muncul. 
d. Efisiensi karena berkaitan erat dengan mekanisme pembayaran yang dilakukan 
oleh sebuah lembaga keuangan 
       Pada teori ekonomi terdapat dua jenis efisiensi, yaitu efisiensi teknik (technical 
efficiency) dan efisiensi ekonomi (economic efficiency).Efisiensi ekonomi 
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mempunyai gambaran ekonomi makro, sedangkan efisiensi teknik memiliki 
gambaran ekonomi mikro. Pengukuran efisiensi teknik hanya untuk teknik dan 
hubungan operasional dalam proses penggunaan input menjadi output.Pada 
pengukuran efisiensi ekonomi, harga tidak dapat dianggap sudah ditentukan tetapi 
harga dapat dipengaruhi oleh kebijakan makro(Ascarya, Diana dan Guruh. 2008:9). 
2.1.2 Konsep Efisiensi Bank 
       Efisiensi dalam suatu perusahaan khususnya perbankan merupakan salah satu 
parameter kerja yang cukup populer untuk mengukur kinerja bank, hal ini disebabkan 
efisiensi yang merupakan jawaban kesulitan-kesulitan dalam penghitungan ukuran-
ukuran kinerja seperti tingkat efisiensi teknologi, alokasi, dan efisiensi total. 
       Menurut Kurnia (2004:129) secara keseluruhan efisiensi perbankan dapat 
didekomposisikan dalam efisiensi skala (scale efficiency), efisiensi cakupan (scope 
efficiency), efisiensi teknik (technical efficiency), dan efisiensi alokasi (allocative 
efficiency). Bank dikatakan mencapai efisiensi dalam skala ketika bank bersangkutan 
mampu beroperasi dalam skala hasil yang konstan (constant return to scale), 
sedangkan efisiensi cakupan tercapai ketika bank mampu beroperasi pada 
diversifikasi lokasi. 
       Efisiensi alokasi tercapai ketika bank mampu menentukan berbagai output yang 
memaksimumkan keuntungan, sedangkan efisiensi teknik pada dasarnya menyatakan 
hubungan antara input dengan output dalam suatu proses produksi. Suatu proses 
produksi dikatakan efisien, apabila pada penggunaan input sejumlah tertentu dapat 
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dihasilkan output yang maksimum atau untuk menghasilkan output sejumlah tertentu 
digunakan input yang paling minimum. 
       Aspek penting lainnya dalam pencapaian efisiensi perbankan adalah melalui 
penurunan biaya (reducing cost) dalam proses produksi. Efisiensi dalam dunia 
perbankan mencakup penilaian efisiensi usaha dan efisiensi biaya. Efisiensi usaha 
menilai bagaimana aktivitas yang dilaksanakan oleh sebuah bank mampu 
menghasilkan target yang ingin dicapai, sedangkan efisiensi biaya menilai seberapa 
besar pengeluaran biaya yang digunakan oleh sebuah bank untuk melaksanakan 
aktivitas usahanya 
2.1.3 Jenis pendekatan Pengukuran Efisiensi Bank 
 
Menurut Ario (2005 : 67) yang dikemukakan oleh Muharam dan Pusvitasari (2007 : 
13), ada tiga jenis pendekatan pengukuran efisiensi khususnya perbankan yaitu: 
a. Pendekatan rasio, yaitu pendekatan yang dalam mengukur efisiensi dilakukan 
dengan cara menghitung perbandingan output dengan input yang digunakan. 
Pendekatan ini akan dinilai memiliki efisiensi yang tinggi, apabila dapat 
memproduksi jumlah output yang maksimum dengan input tertentu. Kelemahan 
dari pendekatan ini adalah apabila terdapat banyak input dan output yang akan 
dihitung secara bersamaan, sehingga banyak perhitungan yang menimbulkan 
asumsi yang tidak tegas. 
b. Pendekatan regresi, yaitu pendekatan yang menggunakan sebuah model dari 
tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input tertentu. 
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Fungsinya dapat dilihat di bawah ini : Y = f(X1,X2,X3,X4..................Xn) 
Dimana, Y = output dan X = input Pendekatan regresi akan menghasilkan 
estimasi hubungan yang dapat digunakan untuk memproduksi tingkat outputyang 
dihasilkan sebuah Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) pada tingkat output tertentu. 
UKE tersebut akan dinilai efisien, apabila mampu menghasilkan jumlah output 
lebih banyak dibandingkan jumlah output hasil estimasi. Pendekatan ini juga 
tidak dapat mengatasi kondisi banyak output,karena hanya satu indikator output 
yang dapat ditampung dalam sebuah persamaan regresi. Apabila dilakukan 
penggabungan banyak output dalam satu indikator, informasi yang dihasilkan 
menjadi tidak rinci lagi (Menurut Ario (2005) yang dikemukakan oleh Muharram 
dan Pusvitasari 2007 : 14). 
c. Pendekatan frontier, menurut Ario (2005 : 38) yang dikemukakan oleh Muharam 
dan Pusvitasari (2007 : 15), pendekatan ini mempunyai dua jenis yaitu: 
parametrik dan non-parametrik. Pendekatan parametrik terdiri dari Stochastic 
Frontier Approuch (SFA), Distribution Free Approach (DFA) dan Thick Frontier 
Approach (TFA), sedangkan non-parametrik meliputi Data Envelopment Analysis 
(DEA). Ascarya, Diana dan Guruh (2008 : 32) menjelaskan bahwa pendekatan 
frontier lebih superior karena penggunaan teknik program atau statistik yang 
menghilangkan pengaruh dari perbedaan harga input dan faktor eksogen lainnya 
dalam mempengaruhi kinerja yang akan diobservasi. Keuntungan yang paling 
utama dari pendekatan ini adalah dapat mengukur secara objektif kuantitatif 
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dengan menghilangkan pengaruh dari harga pasar dan faktor eksogen lainnya 
yang mempengaruhi kinerja yang akan diobservasi 
2.1.4 Hubungan Input dan Output Dalam Pengukuran Efisiensi Bank 
       Menurut Hadad, Wimboh, Dhaniel dan Eugenia (2003 : 17), terdapat tiga 
pendekatan yang lazim digunakan dalam metode parametrik dan non-parametrik 
untuk mendefinisikan hubungan input dan output dalam kegiatan financial suatu 
lembaga keuangan, yaitu: 
a. Pendekatan Aset (Asset Approach) Produksi aset mencerminkan fungsi primer 
sebuah lembaga keuangan sebagai pencipta kredit pinjaman (loans).Dalam 
Pendekatan ini, output benar-benar didefinisikan ke dalam bentuk aset. 
b. Pendekatan Produksi (Production Approach) Pendekatan ini menganggap 
lembaga keuangan sebagai produsen dari akun deposito (deposit account) dan 
kredit pinjaman (credit account), kemudian output didefinisikan sebagai jumlah 
tenaga, pengeluaran modal pada aset-aset tetap dan material lainnya. 
c. Pendekatan Intermediasi (Intermediation Approach) Pendekatan ini memandang 
sebuah lembaga keuangan sebagai intermediator, yaitu merubah dan mentransfer 
asetaset keuangan dari surplus unit kepada defisit unit.Input-input lembaga 
keuangan tersebut meliputi: biaya tenaga kerja, modal dan pembayaran bunga 
pada deposito , kemudian output yang diukur dalam bentuk kredit pinjaman 
(loans) dan investasi keuangan (financial investment). Pendekatan ini melihat 
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fungsi primer sebuah institusi keuangan sebagai pencipta kredit pinjaman (loans). 
       Perbedaan dari tiga pendekatan dalam mengukur efisiensi bank yaitu dalam hal 
menentukan input dan output. Perbedaan penentuan input dan output antara 
pendekatan produksi dan intermediasi adalah dalam memperlakukan simpanan. 
Simpanan sebagai output pada pendekatan produksi, dikarenakan simpanan 
merupakan jasa yang dihasilkan oleh kegiatan bank. Pendekatan intermediasi 
menganggap simpanan sebagai input, hal ini disebabkan simpanan yang dihimpun 
bank akan ditransformasikan ke dalam berbagai bentuk aset yang menghasilkan 
terutama pinjaman yang diberikan (Hadad, Wimboh, Dhaniel dan Eugenia M., 2003). 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan intermediasi dalam menentukan variabel 
input dan output-nya, karena sejalan dengan pendapat Kurnia (2004:131) yang 
mengungkapkan bahwa pendekatan intermediasi digunakan karena 
mempertimbangkan fungsi vital bank sebagai financial intermediation yang 
menghimpun dana dari surplus unit dan menyalurkannya kepada defisit unit. 
       Pertimbangan lainnya adalah karakteristik dan sifat dasar bank yang melakukan 
transformasi aset yang berkualitas (qualitative asset transformer) dari simpanan yang 
dihimpun, meskipun tidak ada kesepakatan umum dalam pendekatan yang digunakan 
serta dalam hal menentukan input dan output. 
       Pendekatan intermediasi merupakan pendekatan terbaik untuk mengevaluasi 
keseluruhan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi, hal ini 
berhubungan dengan pendapat Astiyah dan Husman (2006:2), bahwa peran 
21 
  
 
perbankan sebagai lembaga intermediasi sangat penting. Apabila peran ini tidak 
berjalan, gambaran bagi bank sentral tentang hubungan antara alat kebijakan dengan 
kinerja dari perekonomian akan tidak sesuai dengan harapan. Untuk menggambarkan 
fungsi perbankan syariah yang sesungguhnya, pendekatan intermediasi dipandang 
lebih tepat. 
       Variabel input yang dipilih berdasarkan pendekatan intermediasi dalam 
penelitian ini meliputi: pertama, simpanan merupakan titipan murni dari nasabah 
kepada bank, yang untuk kemudian dipergunakan oleh bank dalam aktivitas kegiatan 
ekonomi tertentu dengan catatan bank menjamin akan mengembalikannya secara utuh 
kepada nasabah.  
       Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat 
deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu, yang 
merupakan kewajiban bank kepada masyarakat dimana dana/simpanan tersebut dapat 
ditarik/dicairkan oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 2/19/PBI/2000).  
       Simpanan mempunyai hubungan yang positif dan   terhadap total kredit atau 
pembiayaan. Semakin besar jumlah dana simpanan akan meningkatkan kemampuan 
bank untuk melaksanakan kegiatan pembiayaan ke masyarakat melalui berbagai 
produk yang dihasilkannya. Simpanan mempunyai hubungan yang positif terhadap 
laba operasional.Semakin besar simpanan yang dihimpun, semakin besar kemampuan 
bank untuk melaksanakan kegiatannya sehingga menghasilkan laba yang besar pula 
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dari berbagai produk yang dihasilkan. 
       Variabel input yang kedua yaitu aset milik bank. Aset adalah manfaat ekonomis 
yang akan diterima pada masa mendatang atau akan dikuasai oleh bank sebagai hasil 
dari transaksi atau kejadian. Semakin tinggi nilai total aset yang dimiliki oleh bank, 
semakin tinggi pula kredit/pembiayaan yang bisa diberikan. Terdapat pengaruh yang 
positif dan   antara variabel aset dengan variabel jumlah kredit. Dengan tingginya 
nilai aset bank akan semakin mampu memperbaiki struktur modal yang cukup untuk 
menjamin risiko dari penempatan aset-aset produktif, salah satunya adalah pemberian 
kredit/pembiayaan, dengan tujuan menghasilkan laba dari kegiatan investasi tersebut. 
       Variabel input yang ketiga adalah biaya tenaga kerja/personalia didefinisikan 
sebagai biaya gaji dan tunjangan kesejahteraan, biaya pendidikan karyawan bank. 
Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk 
mengolah produk.Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk 
penggunaan biaya tenaga kerja manusia tersebut.Tingginya biaya tenaga kerja 
menyebabkan meningkatnya beban operasional, sehingga menurunkan laba 
operasional yang diperoleh bank.Dengan berkurangnya laba operasional bank, maka 
alokasi dari laba yang disetorkan untuk modal tambahan yang kemudian disalurkan 
dalam bentuk kredit atau pembiayaan menjadi berkurang. 
       Variabel output dalam penelitian ini mencakup: pertama, pembiayaan yang 
merupakan produk penyaluran dana perbankan kepada masyarakat, baik individu 
maupun badan hukum yang digunakan untuk investasi, perdagangan ataupun 
konsumsi, yang dapat memberikan keuntungan bagi bank dengan adanya bunga 
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ataupun bagi hasil. Kedua, pendapatan operasional yaitu pendapatan hasil dari 
kegiatan operasional bank syariah, yang meliputi pendapatan dari penyaluran dana 
dan pendapatan operasional lainnya. 
2.2 Perbankan Syariah 
      Bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga.Definisi bank syariah lainnya adalah lembaga keuangan/perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur‟an dan Hadits Nabi 
Muhammad SAW. Lembaga ini memiliki usaha pokok yang memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsipprinsipsyariat Islam (Muhammad, 
2005:17). 
       Secara umum, tujuan berdirinya bank syariah adalah dapat memberikan 
sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-
pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah. Adapun secara khusus tujuan bank 
syariah, di antaranya (Muhammad, 2005:54): 
a. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat menjadi fasilitator 
aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyatan. 
b. Memberdayakan ekonomi masyarakat dan beroperasi secara transparan, artinya 
pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan dan 
upaya ini terwujud apabila ada mekanisme operasi yang transparan. 
c. Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi bank syariah tidak 
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memberikan janji yang pasti mengenai return yang diberikan kepada investor 
karena tergantung besarnya return. Apabila keuntungan lebih besar, investor akan 
ikut menikmatinya dalam jumlah lebih besar. 
d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, artinya bank syariah lebih 
mengarahkan dananya untuk transaksi produktif. 
e. Mendorong pemerataan pendapatan, artinya salah satu transaksi yang 
membedakan bank syariah dengan bank konvesional adalah pengumpulan dana 
Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). Peranan ZIS sendiri di antaranya untuk 
memeratakan pendapatan masyarakat. 
f. Meningkatkan efisiensi mobilisasi dana. 
g. Uswah hasanah sebagai implementasi moral dalam penyelenggaraan usaha bank. 
2.3 Konsep Data Envelopment Analysis (DEA) 
 
       DEA dikembangkan pertama kali oleh Farrel pada tahun 1957 yang mengukur 
efisiensi teknik satu input dan satu output menjadi multi input dan multi output, 
menggunakan kerangka nilai efisiensi relatif sebagai rasio input (single virtual input) 
dengan output (single virtual output). Alat analisis ini dipopulerkan oleh beberapa 
peneliti lainnya, di antaranya (Sutawijaya dan Lestari, 2009:42) : 
a. Charnes-Cooper-Rhodes (1978) Para peneliti ini pertama kali menemukan model 
DEA CCR (Charnes-Cooper-Rhodes) pada tahun 1978. Menurut Muharram dan 
Pusvitasari (2007), model ini mengasumsikan adanya Constant Return to Scale 
(CRS). CRS adalah perubahan proporsional yang sama pada tingkat input akan 
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menghasilkan perubahan proporsional yang sama pada tingkat output (misalnya: 
penambahan 1 persen input akan menghasilkan penambahan 1 persen output). 
b. Bankers, Charnes dan Cooper (1984) Beberapa peneliti ini mengembangkan lebih 
lanjut model DEA BCC (Bankers, Charnes dan Cooper) pada tahun 1984. 
Muharram dan Pusvitasari (2007) menyebutkan bahwa model ini mengasumsikan 
adanya Variable Return to Scale (VRS). VRS adalah semua unit yang diukur akan 
menghasilkan perubahan pada berbagai tingkat output dan adanya anggapan 
bahwa skala produksi dapat mempengaruhi efisiensi. Teknologi merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi VRS, sehingga membuka kemungkinan skala 
produksi mempengaruhi efisiensi. 
       Menurut Kurnia (2004:125), DEA termasuk salah satu alat analisis non-
parametrik yang digunakan untuk mengukur efisiensi secara relatif baik antar 
organisasi bisnis yang berorientasi laba (profit oriented) maupun antar organisasi atau 
pelaku kegiatan ekonomi yang tidak berorientasi laba (nonprofitoriented) yang dalam 
proses produksi atau aktivitasnya melibatkan penggunaan input-input tertentu untuk 
menghasilkan output-output tertentu. Alat analisis ini juga dapat mengukur efisiensi 
basis dan alat pengambil kebijakan dalam peningkatan efisiensi. Sutawijaya dan 
Lestari (2009 : 19) menambahkan bahwa DEA dapat digunakan di berbagai bidang, 
antara lain: kesehatan (health care), pendidikan (education), transportasi 
(transportation), pabrik (manufacturing), maupun perbankan. 
       DEA lebih memfokuskan tujuannya, yaitu mengevaluasi kinerja suatu Unit 
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Kegiatan Ekonomi (UKE). Analisis yang dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap 
efisiensi relatif dari UKE yang sebanding, selanjutnya UKE-UKE yang efisien 
tersebut akan membentuk garis frontier. Apabila UKE berada dalam garis frontier, 
UKE tersebut dapat dikatakan efisien relatif dibandingkan dengan UKElainnya dalam 
sampel.DEA juga dapat menunjukkan UKE-UKE yang menjadi referensi bagi UKE-
UKE yang tidak efisien (Ascarya, Diana dan Guruh, 2008:54). 
       Ada tiga manfaat yang diperoleh dari pengukuran efisiensi DEA (Insukirdo, dkk 
(2000) yang dikemukakan oleh Sutawijaya dan Lestari, 2009:27) yaitu : 
a. Sebagai tolak ukur untuk memperoleh efisiensi relatif yang berguna untuk 
mempermudah perbandingan antara unit ekonomi yang sama. 
b. Mengukur berbagai variasi efisiensi antar unit ekonomi untuk mengindentifikasi 
faktor-faktor penyebabnya. 
c. Menentukan implikasi kebijakan, sehingga dapat meningkatkan nilai efisiensinya. 
       Pada awalnya, DEA digunakan untuk mengatasi kekurangan yang dimiliki oleh 
analisis rasio dan regresi berganda. Analisis rasio hanya mampu memberikan 
informasi bahwa UKE tertentu yang memiliki kemampuan khusus mengkonversi satu 
jenis input ke satu jenis output tertentu, sedangkan analisis regresi berganda 
menggabungkan banyak output menjadi satu. DEA dirancang untuk mengukur 
efisiensi relatif suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yang menggunakan input dan 
output yang lebih dari satu, di mana penggabungan tersebut tidak mungkin dilakukan 
(Sutawijaya dan Lestari, 2009:48). 
       Adapun kelemahan dan kelebihan DEA (Purwantoro (2003) yang dikemukakan 
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oleh Huri dan Susilowati (2004:102) yaitu : 
a. Keunggulan DEA, meliputi: (1) Dapat menangani banyak input dan output. (2) 
Tidak perlu asumsi hubungan fungsional antara variabel input dan output. (3) 
UKE dibandingkan secara langsung dengan sesamanya. (4) Input dan output 
dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda. 
b. Kelemahan DEA, yaitu: (1) Bersifat sample specific (DEA berasumsi bahwa 
setiap input atau output identik dengan unit lain dalam tipe yang sama). (2) 
Merupakan extreme point technique. (3) Kesalahan pengukuran dapat berakibat 
fatal. (4) Hanya untuk mengukur produktivitas relatif dari UKE bukan 
produktivitas absolut. 
2.4 Ukuran Perusahaan (Bank Size) 
 
       Bank Size (ukuran perusahaan) satu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
atau kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain : total aset perusahaan, log 
size, nilai pasar saha, rata-rata tingkat penjualan, jumlah penjualan dan lain-lain. 
       Penelitian ini menggunakan total aset dalam mengukur ukuran bank (Bank Size). 
Ukuran bank menjadi salah satu karakteristik yang spesifik bagi bank yang umumnya  
dan menjadi determinan dan efisiensi perbankan. Penelitian sebelumnya menjelaskan 
bahwa, bank yang memiliki ukuran besar umumnya juga memiliki keunggulan dari 
pada bank yang memiliki ukuran sedang atau kecil. Misalnya, seperti jumlah modal 
yang besar, jumlah tenaga kerja dan reputasi yang lebih baik, dan adanya kemampuan 
untuk dapat menghasilkan pendapatan non-bunga dari sumber lainnya, seperti jasa 
28 
  
 
investasi perbankan, jasa transfer uang, jasa penukaran mata uang asing dan jasa 
asuransi (Masita, 2014).  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Sutawijaya dan Lestari (2009) 
menyatakan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh positif terhadap efisiensi, yang 
artinya bahwa semakin besar suatu bank, maka akan semakin efisien hal ini 
diakibatkan karena bank dapat memaksimalkan skala ekonomisnya. (Ismail, et al, 
2013) berpendapat bahwa bank-bank yang memiliki ukuran lebih besar lebih 
cenderung dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi. Hal ini mungkin disebabkan 
untuk mengadopsi teknologi baru yang dapat meningkatkan keuntungan/laba dan dan 
meminimalkan biaya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran bank 
berpengaruh positif terhadap efisiensi. Secara umum dapat dirumuskan sebagai 
berikut :   Bank Size = ln (Total Aset) 
2.5 Profitabilitas 
       Profitabilitas merupakan hasil akhir bersih yang telah dicapai manajemen dari 
berbagai kebijakan dan keputusan.Net Income atau tingkat keuntungan bersih yang 
dihasilkan baik dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor yang dapat dikendalikan 
maupun faktor yang tidak dapat dikendalikan. Ada dua faktor yang dipakai untuk 
mengukur kinerja bank, yaitu Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 
Penelitian ini menggunakan ROA untuk mengukur kinerja bank. 
       Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang ada dan setelah biaya-
biaya modal dikeluarkan dari analisis. Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian 
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besarnya ROA dan tidak memasukkan unsur ROE dalam menentukan kesehatan 
bank, hal ini dikarenakan Bank Indonesia yang berkedudukan sebagai pengawas dan 
pembina perbankan lebih mengutamakan profitabilitas bank yang diukur dari aset 
yang sebagian besar dananya berasal dari dana simpanan masyarakat, sehingga ROA 
dipilih sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan perbankan (Dendawijaya, 
2005 : 118 ). 
2.6 Kapitalisasi 
 
       Kapitalisasi merupakan modal yang digunakan sebagai ukuran potensi bank 
dalam menyerap kerugian .Kapitalisasi ini sangat penting karena bank dalam 
menyerap kerugian. Kapitalisasi ini sangat penting karena bank sebagai lembaga 
intermediasi meningkatkan tingkat kapitalisasinya untuk melakukan pembiayaan 
sekaligus memperkecil risiko penarikan dana besar oleh nasabah.  
       Kapitalisasi memperlihatkan bagaimana kecukupan modal yang dimiliki bank 
dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh bank. Setiap kali bank mengalami 
kerugian, modal bank menjadi berkurang nilainya dan sebaliknya jika bank meraih 
untung maka modalnya akan bertambah. 
       Berger dan Young (1997:852) berpendapat bahwa ”An efficient bank will save a 
higher capitalization” , hal ini dikarenakan apabila efisiensi meningkat (melalui 
mekanisme penurunan biaya, monitoring, dan control) akan meningkatkan 
kapitalisasi disebabkan bank dengan efisiensi tinggi memiliki pendapatan yang lebih 
tinggi. Kapitalisasi dapat dihitung dengan menggunakan euity dibagi dengan total 
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asset. 
2.7 Non Performing Financing       
 
      Non performing financing (NPF) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
sebuah bank dalam mengelola kredit bermasalah yang telah disalurkan oleh 
bank.Risiko kredit yang diterima bank merupakan rasio yang disebabkan karena 
adanya kepastian, pengembalian atau tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan 
oleh bank (Hasibuan, 2007:38).  
       Menurut ketentuan Bank Indonesia yang tercantum dalam surat edaran Bank 
Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, NPL merupakan rasio antara 
kredit bermasalah yang diberikan bank kepada pihak ketiga dengan total kredit yang 
diberikan oleh bank kepada pihak ketiga dengan membagi pembiayaan dengan total 
pembiayaan. Dalam peraturan Bank Indonesia No.15/2/PBI/2013 tertera bahwa nilai 
NPL maksimum adalah sebesar 5 persen, hal ini dapat diartikan bahwa bank dianggap 
sehat apabila memiliki rasio kurang dari 5 persen. 
2.8 Penelitian Yang Relevan 
       Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2. 1 
 Hasil Penelitian yang Relevan 
Peneliti dan 
Tahun 
Judul Metodologi Variabel 
Zulfikar 
Bagus 
Determinan 
Tingkat 
MenggunakanDat
a Envelopment 
Variabel 
Independen : GCG, 
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Pambuko 
(2016) 
Efisiensi 
Perbankan 
Syariah Di 
Indonesia: Two 
Stages Data 
Envelopment 
Analysis 
Analysis, dan 
Tobit Model 
CAR, FDR, ROA, 
NPF, dan NIM 
Variabel 
dependen : Efisiensi 
perbankan 
syariah  
Sugeng 
Haryanto 
(2018) 
Determinan 
Efisiensi Bank: 
Analisis Bank 
Di Indonesia 
Menggunakan 
Regresi stepwise  
Variabel 
Independen :  
Size, CAR, 
LDR dan Risiko 
Variabel 
dependen :  
Efisiensi 
perbankan 
Mohd Zamil, 
N.A. (2007) 
Efficiency of 
Islamic and 
conventional 
commercial 
banks in 
Malaysia 
(2000-2004) 
Menggunakan 
metode DEA 
(data 
envelopment 
Analysis). 
Variabel 
Independen : 
Profitabilitas, 
kapitalisasi, 
aset, expenses 
Variabel 
dependen : 
Efisiensi 
perbankan 
syariah dan 
konvensional 
(technical 
efficiency dan 
cost efficiency) 
Hamim,S.A.M
., 
Alhabshi, 
S.M. 
Efficiency 
and 
competition 
of Islamic 
menggunakan 
metode DEA 
(data 
envelopment 
Independen: 
Bank Size, 
kapitalisasi, 
bank age 
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and 
Naziruddin, 
A. (2008) 
banking in 
Malaysia 
Analysis). expenses 
Dependen: 
technical 
efficiency dan 
cost efficiency 
Masita, Gracia 
dan Imam 
Subekti 
(2013) 
Determinasi 
Efisiensi 
Perbankan di 
Indonesia 
Berdasarkan 
data 
envelopment 
analysis 
(DEA) 
menggunakan 
metode DEA 
(data 
envelopment 
Analysis). 
Independen: 
Kepemilikan 
saham asing, 
kesehatan 
keuangan, 
Non 
performing 
loan (NPL), 
ukuran bank 
Dependen: 
technical 
efficiency 
2.9 Kerangka Berfikir 
 
      Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui berapa dan bagaimana perkembangan 
tingkat efisiensi bank umum syariah periode 2015-2018 dengan metode DEA dan 
untuk mengetahui determinan atau faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi 
perbankan syariah yaitu Bank Size, profitabilitas, kapitalisasi, dan non performing 
financing.  
 
 
 
 
33 
  
 
Gambar 2 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.10 Hipotesis 
Menurut Erlina (2011:42), hipotesis merupakan proposisi yang dirumuskan 
dengan maksud untuk diuji secara empiris. Proposisi merupakan ungkapan atau 
pernyataan yang dapat dipercaya, disangkal atau diuji kebenarannya mengenai 
konsep yang menjelaskan atau memprediksi fenomena-fenomena. 
1.  Hubungan Bank Size Terhadap Efisiensi Perbankan Syariah 
Ukuran perusahaan dalam hal ini adalah ukuran perbankan yang tercermin dari 
beberapa aspek yang dimiliki perbankan merupakan salah satu karakteristik spesifik 
bank yang umumnya menjadi determinan dari efisiensi perbankan. Bank berukuran 
besar relatif memiliki keunggulan daripada bank berukuran yang lebih kecil, dapat 
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terlihat dari jumlah modal yang lebih besar, jumlah tenaga kerja dan reputasi yang 
lebih baik, dan kemampuan untuk menghasilkan pendapatan non-bunga dari sumber 
lain seperti jasa investasi perbankan, jasa transfer uang, asuransi.  
Surifah (2011) mengungkapkan bahwa perusahaan besar mempunyai sumber 
daya yang lebih baik, biaya transaksi yang lebih rendah, dan lebih bisa bertahan 
dalam menghadapi persaingan dan guncangan perekonomian. Sementara Ismail, 
Rahim & Majid (2010) menyebutkan semakin besar ukuran bank maka bank tersebut 
memiliki lebih banyak modal yang dapat digunakan untuk mengadopsi teknologi baru 
yang dapat meningkatkan laba dan meminimalkan biaya.  
Ukuran bank (size) merupakan ukuran atas kapitalisasi bank, yang menunjukan 
kemampuan modal yang dimiliki oleh bank untuk mengakumulasikan aset yang 
dimiliki oleh bank. Dengan kata lain, penelitian ini untuk membuktikan apakah 
peningkatan jumlah asset dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas sebuah 
perbankan. 
H1 : Bank Size berpengaruh   terhadap efisiensi perbankan Syariah. 
2. Hubungan Profitabilitas Terhadap Efisiensi Perbankan Syariah 
       Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu dengan menggunakan total aktiva atau modal, baik modal 
secara keseluruhan maupun modal sendiri. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan 
maka akansemakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 
begitupun sebaliknya. 
       Profitabilitas juga merupakan indikator dari keberhasilan operasional bank yang 
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bersangkutan dan berpengaruh terhadap tingkat efisiensi. Salah satu rasio untuk 
mengukur profitabilitas adalah return on asset (ROA) yang mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan atau net income secara 
keseluruhan dengan sejumlah keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan.  
       Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin banyaknya keuntungan bersih 
yang dihasilkan perusahaan dengan menggunakan asset yang dimilikinya, yang 
menunjukkan semakin baiknya kinerja bank yang bersangkutan.Zamil (2007) dan 
Darrat et al. (2002) dalam penelitiannya menemukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh secara positif terhadap tingkat efisiensi perbankan. Dari penjelasan 
diatas maka hipotesis yang diajukan adalah : 
H2   : Profitabilitas berpengaruh   terhadap efisiensi perbankan syariah. 
 
3. Hubungan Kapitalisasi Terhadap Efisiensi Perbankan Syariah 
       Kapitalisasi merupakan kemampuan modal yang dimiliki bank untuk 
mengakumulasikan asset yang dimiliki oleh bank yang dapat diperoleh dari rasio 
perbandingan antara ekuitas dengan total asset. Kapitalisasi ini sangat penting karena 
bank sebagai lembaga intermediasi meningkatkan tingkat kapitalisasinya untu 
melakukan pembiayaan sekaligus memperkecil resiko penarikan dana besar oleh 
nasabah.  
       Tingkat rasio kapitalisasi ini otomatis akan mempengaruhi tingkat efisiensi 
perbankan, semakin tinggi tingkat kapitalisasi semakin tinggi pula tingkat 
efisiensinya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zamil (2007), Mokhtaret al 
.(2007) menemukan bahwa kapitalisasi berpengaruh   terhadap efisiensi perbankan 
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syariah. 
H3  : Kapitalisasi berpengaruh   terhadap efisiensi perbankan syariah 
 
4. Hubungan Non Performing Financing Terhadap Efisiensi Perbankan 
Syariah 
       Non Performing Financing (NPF) menunjukkan kemampuan bank dalam 
mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. NPF diperoleh dari 
rasio antara total pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan. Total 
pembiayaan adalah keseluruhan pembiayaan (kredit) yang diberikan kepada pihak 
ketiga yang berupa pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah. Ali 
(2004:69) menyatakan bahwa apabila pors pembiayaan bermasalah membesar, maka 
hal tersebut pada akhirnya akan berpengaruh pula pada kemungkinan terjadinya 
penurunan besarnya keuntungan/pendapatan yang diperoleh bank syariah yang 
nantinya akan berpengaruh terhadap tingkat efisiensi. Berdasarkan uraian tersebut , 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H4  : Non Performing Financing berpengaruh terhadap efisiensi perbankan Syariah 
 
5. Hubungan Bank Size, Profitabilitas, Kapitalisasi dan Non Performing 
Financing Terhadap Efisiensi Perbankan Syariah 
       Berdasarkan penjelasan diatas, maka Bank Size, proftabilitas, kapitalisasi, dan 
non performing financing bersama-sama memiliki pengaruh terhadap efisiensi 
perbankan syariah, sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H5  : Bank Size, Profitabilitas, Kapitalisasi  dan Non Performing Financing 
berpengaruh   terhadap efisiensi perbankan Syariah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
       Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari 2019 sampai selesai. Wilayah penelitian 
ini adalah laporan tahunan Bank Syariah di Indonesia periode tahun 2015 hingga 
2018 yang diterbitkan oleh pihak Bank. Data yang diambil adalah laporan tahunan 
tiap Bank Syariah periode 2015-2018. 
3.2. Jenis Penelitian 
 
       Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berjenis deskriptif. Dikatakan 
pendekatan kuantitatif karena pendekatan yang digunakan di dalam usulan penelitian, 
proses, hipotesis, analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 
menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik.  
       Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif karena penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang dimana peneliti berusaha memotret peristiwa 
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian digambarkan 
sebagaimana adanya. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara 
kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
peritiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-
angka yang bermakna. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:61). Populasi pada 
penelitian ini adalah Bank Umum syariah (BUS) di Indonesia. 
3.3.2 Sampel 
        Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk memperkirakan 
karakteristik populasi.Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
representatif atau mewakili (Erlina, 2011:82).Metode sampling menggunakan metode 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan 
sampel anggota populasi dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 
2011:68). Kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
       Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik non-probability sampling dengan 
kualitas tinggi karena merupakan penyempurnaan dari metode-metode sebelumnya 
(Supardi, 2015). Kriteria penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dan beroperasi di indonesia 
selama periode pengamatan 2015 – 2018. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan yang telah di audit 
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selama periode pengamatan 2015 – 2018. 
3. Data-data mengenai variabel-variabel yang diteliti tersedia dengan lengkap 
       Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka diperoleh 12 sampel Bank 
umum Syariah yang dipakai dalam penelitian ini: 
Tabel 3 1  
Daftar Sampel Penelitian Bank Syariah 
No Nama Bank Website 
1 Bank Muamalat Indonesia www.muamalatBank.co.id 
2 Bank BRI Syariah www.briSyariah.co.id 
3 Bank BNI Syariah www.bniSyariah.co.id 
4 Bank Mandiri Syariah www.Syariahmandiri.co.id 
5 Bank Bukopin Syariah www.bukopinSyariah.co.id 
6 Bank Panin Syariah www.paninSyariah.co.id 
7 Bank BTPN Syariah www.btpnSyariah.co.id 
8 Bank BJB Syariah www.bjbSyariah.co.id 
9 Bank MEGA Syariah www.megaSyariah.co.id 
10 Bank Victory Syariah www.victoriaSyariah.co.id 
11 Bank MayBank Syariah www.mayBankyariah.co.id 
12 Bank BCA Syariah www.bcaSyariah.co.id 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang dikumpulkan dari sumber lain dengan pendekatan studi kepustakaan 
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(Indrianto dan Supomo, 2006). Data sekunder dapat diperoleh  melalui literatur-
literatur, buku-buku, catatan dan laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau 
data dokumenter yang dipublikasikan maupun dokumen perusahaan yang 
berhubungan dengan objek penelitian. Data yang digunakan berupa laporan keuangan 
tahunan mulai dari 2015 sampai dengan 2018.  
3.4.2. Sumber Data 
        Data variabel spesifik Bank berupa simpanan, Aset, biaya tenaga kerja, 
pembiayaan, dan pendapatan operasional dapat diperoleh dari laporan tahunan Bank 
yang dipublikasikan di website Bank masing-masing. Dan data berupa asset dan rasio 
BOPO diperoleh dari website badan pusat statistik www.bps.go.id, Bank Indonesia 
www.bi.go.id , Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id. Serta berbagai litelatur yang 
diambil dari, jurnal-jurnal, media masa, dan internet lainya.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
       Data pada penelitian ini adalah data sekunder yang didapat melalui website dari 
masing-perbankan syariah yaitu berupa laporan tahunan. Teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data pada penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Field Research 
       Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu (time series) 
yang diambil dari data tahunan laporan keuangan perbankan syariah dengan rentang 
waktu dari tahun 2015 hingga 2018.  
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2. Library Research 
       Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
membaca literature, buku, jurnal dan artikel yng berhubungan dengan aspek yang 
diteliti dengan upaya memperoleh data yang valid. 
3. Internet Research 
       Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data paada penelitian ini yaitu 
dengan cara penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran 
melalui media internet. Data laporan keuangan perbankan syariah diperoleh dari 
website masing-masing perusahaan. 
3.6 Variabel Penelitian 
       Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014 : 38). Adapun 
variabel-variabel dalam penelitian ini, diantaranya :  
3.6.1 Variabel Terikat 
       Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah efisiensi 
perbankan syariah.Efisiensi perbankan syariah merupakan kemampuan organisasi 
untuk memaksimalkan output dengan menggunakan input tertentu atau menggunakan 
input secara minimal untuk menghasilkan output tertentu. 
       Variabel input dan output yang digunakan untuk mencari tingkat efisiensi dengan 
menggunakan DEA yaitu : 
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a. Input  
      Input yang digunakan adalah : 
a) Simpanan merupakan titipan murni dari nasabah kepada bank, yang untuk 
kemudian dipergunakan oleh bank dalam aktivitas kegiatan ekonomi tertentu 
dengan catatan bank menjaminakan mengembalikannya secara utuh kepada 
nasabah. 
b) Aset adalah manfaat ekonomis yang akan diterima pada masa mendatang atau 
akan dikuasai oleh bank sebagai hasil dari transaksi atau kejadian. 
c) Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan biaya tenaga 
kerja manusia. 
b. Output  
       Output yang digunakan untuk dijadikan dasar dalam mencari tingkat efisiensi 
menggunakan DEA adalah : 
a) Pembiayaan merupakan produk penyaluran dana bank syariah kepada masyarakat, 
baik individu ataupun berbadan hukum dengan menggunakan akad-akad 
muamalah dalam satuan jutaan rupiah. 
b) Pendapatan Operasional merupakan pendapatan hasil dari kegiatan operasional 
bank syariah. 
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3.6.2 Variabel Bebas 
       Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Size (X1) 
, profitabilitas (X2), kapitalisasi (X3), dan non performing financing (X4) ,supaya 
diperoleh kesamaan pemahaman terhadap konsepkonsep dalam penelitian ini 
diperlukan penjelasan sebagai berikut : 
a. Bank Size  
      Bank Size (ukuran perusahaan) merupakan suatu pengklasifikasian sebuah 
perusahaan berdasarkan jumlah aset yang dimilikinya.Dalam penelitian ini ukuran 
perusahaan diproksikan dengan menggunakan logaritma natural (ln) total 
aset.Penggunaan natural log (Ln) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengurangi fluktuasi data yang berlebih.Jika nilai total aset langsung dipakai begitu 
saja maka nilai variabel akan sangat besar. Dengan menggunakan log, nilai yang 
besar dapat disederhanakan tanpa mengubah proporsi dari nilai asal yang sebenarnya. 
 
b. Profitabilitas (ROA)  
      Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Assets 
(ROA). Rasio ini mencoba mengukur efektivitas pemakaian total sumber daya oleh 
perusahaan untuk melihat keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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c. Kapitalisasi  
      Kapitalisasi memperlihatkan bagaimana kecukupan modal yang dimiliki bank 
dibandingkan dengan total asset yang dimiliki oleh bank. Kapitalisasi dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
 
d. Non Performing Financing (NPF)  
      NPF merupakan rasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah yang terdiri 
dari pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet dengan total pembiayaan yang 
disalurkan. NPF dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
 
 
 
 
 
 
 
45 
  
 
 
 
 
3.7 Definisi Operasional Penelitian 
Tabel 3 2  
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Konsep Rumus Matematis Skala 
Variabel 
Dependen : 
Efisiensi 
Perbankan 
syariah (Y) 
Efsiensi adalah 
kemampuan 
organisasi untuk 
memaksimalkan 
output dengan 
menggunakan 
input tertentu atau 
menggunakan 
input secara 
minimal untuk 
menghasilkan 
output tertentu 
 
 
Rasio 
Variabel 
Independen 
Bank Size 
(X1) 
Bank Size (ukuran 
perusahaan) 
merupakan suatu 
pengklasifikasian 
sebuah perusahaan 
berdasarkan 
jumlah aset yang 
dimilikinya 
Ln (Total Assets) Rasio 
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Profitabilitas 
(X2) 
Profitabilitas 
mengukur 
efektivitas 
pemakaian total 
sumber daya oleh 
perusahaan untuk 
melihat 
keberhasilan 
perusahaan dalam 
menghasilkan laba 
 Rasio 
Kapitalisasi 
(X3) 
Kapitalisasi 
memperlihatkan 
bagaimana 
kecukupan modal 
yang dimiliki bank 
dibandingkan 
dengan total aset 
yang dimiliki 
bank. 
 Rasio 
Non 
performing 
Financing 
(X4) 
NPF merupakan 
rasio perbandingan 
antara pembiayaan 
bermasalah yang 
terdiri dari 
pembiayaan 
kurang lancar, 
diragukan dan 
macet dengan total 
pembiayaan yang 
disalurkan 
 Rasio 
 
3.8 Teknis Analisis Data 
3.8.1 Metode Pengukuran Efisiensi Teknik Dengan Data Envelopment 
Analysis (DEA)  
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Tujuan penelitian ini mengukur dan menganalisis efisiensi teknik 
perbankan syariah di Indonesia selama tahun 2013-2016 studi pada bank umum 
syariah, dengan menggunakan pendekatan non-parametrik khususnya DEA. 
Kurnia (2004:65) menyebutkan bahwa beberapa pendekatan biasa 
digunakan untuk mengukur efisiensi bank, namun secara garis besar terdapat 
dua jenis pendekatan, yaitu parametrik dan non-parametrik. Pendekatan 
Stochastic Frontier Approach (SFA), Thick Frontier Approach (TFA) dan 
Distribution Free Approach (DFA) merupakan pendekatan paremetrik, 
sedangkan yang termasuk pendekatan non-parametrik adalah Data 
Envelopment Analysis (DEA) dan Free Disposable Hull (FDH). 
DEA merupakan pendekatan non-parametrik yang dipilih dalam 
penelitian ini karena beberapa alasan, meliputi: 
a. Menurut Coeli et, al (1997), Lan et, al (2003) yang dikemukakan oleh 
Lie dan Lih (2005:598) menjelaskan bahwa pendekatan parametrik 
adalah pendekatan yang modelnya menetapkan adanya syarat-syarat 
tertentu, yaitu tentang parameter populasi yang merupakan sumber 
penelitiannya (sehingga akan lebih banyak kriteria yang harus dipenuhi), 
dan membutuhkan pembentukan fungsi lebih khusus (sehingga 
kemungkinan kesalahan fungsi lebih besar). 
b. Di sisi lain Coeli et, al (1997) yang dikemukakan oleh Mokhtar, N. 
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Abdullah and S. M. Al-Habshi (2007:16) menyebutkan bahwa 
pendekatan non-parametrik merupakan pendekatan yang modelnya tidak 
menetapkan syarat-syarat tertentu, yaitu: parameter populasi yang 
menjadi induk sampel penelitiannya, penggunaannya lebih sederhana, 
dan mudah digunakan karena tidak membutuhkan banyak spesifikasi 
bentuk fungsi (sehingga kemungkinan kesalahan pembentukan fungsi 
lebih kecil). 
DEA merupakan sebuah metode optimasi program matematika yang 
mengukur efisiensi teknik suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE), dan 
membandingkan secara relatif terhadap UKE yang lain. 
DEA adalah pendekatan non-parametrik yang berbasis program linear 
(Linear Programming) dengan dibantu paket-paket software efisiensi secara 
teknik, seperti Banxia Frontier Analysis (BFA) dan Warwick for 
DataEnvelopment Analysis (WDEA) dan MaxDEA. Penelitian ini akan 
menggunakanbantuan software WDEA. Pada intinya semua software tersebut 
akan mengarah pada hasil yang sama (Kurnia, 2004:128). 
Pada dasarnya teknik analisis DEA didesain khusus untuk mengukur 
efisiensi relatif suatu UKE dalam kondisi banyak input maupun output.Kondisi 
tersebut biasanya sulit disiasati secara sempurna oleh teknik analisis 
pengukuran efisiensi lainnya, Nugroho (1995) yang dikemukakan oleh Huri 
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dan Susilowati (2004:18). Efisiensi relatif suatu UKE adalah efisiensi suatu 
UKE dibanding dengan UKE lain dalam sampel yang menggunakan jenis input 
dan output yang sama. DEA memformulasikan UKE sebagai program linear 
fraksional untuk mencari solusi, apabila model tersebut ditransformasikan ke 
dalam program linear dengan nilai bobot dari input dan output (Sutawijaya dan 
Lestari, 2009:95). 
Efisiensi relatif UKE dalam DEA, juga didefinisikan sebagai rasio dari 
total ouput tertimbang dibagi total input tertimbang (total weighted output/total 
weighted input). Inti dari DEA adalah menentukan bobot (weighted) atau 
timbangan untuk setiap input dan output UKE. Setiap UKE diasumsikan bebas 
menentukan bobot untuk setiap variabel-variabel input maupun output yang 
ada, asalkan mampu memenuhi dua kondisi yang disyaratkan. 
Adapun kedua kondisi yang disyaratkan yaitu, Nugroho, (1995) yang 
dikemukakan oleh Huri dan Susilowati, 2004:46): 
a. Bobot tidak boleh negatif; 
b. Bobot harus bersifat universal. Hal ini berarti setiap UKE dalam sampel 
harus dapat menggunakan seperangkat bobot yang sama untuk 
mengevaluasi rasionya (total weighted output/total weighted input) dan 
rasio tersebut tidak lebih dari 1 (total weighted output/total weighted 
input ≤ 1). 
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DEA berasumsi bahwa setiap UKE akan memiliki bobot yang 
memaksimumkan rasio efisiensinya (maximize total weighted 
ouput/totalweighted input) (Muharram dan Pusvitasari, 2007:61). Asumsi 
maksimisasirasio efisiensi ini menjadikan penelitian DEA ini menggunakan 
orientasi output dalam menghitung efisiensi teknik. Orientasi lainnya adalah 
minimisasi input, namun kedua asumsi tersebut akan diperoleh hasil yang sama 
(Sutawijaya dan Lestari, 2009:26). Setiap UKE menggunakan kombinasi input 
yang berbeda untuk menghasilkan kombinasi output yang berbeda, sehingga 
setiap UKE akan memilih seperangkat bobot yang mencerminkan keragaman 
tersebut. 
Nugroho (1995) yang dikemukakan oleh Huri dan Susilowati 2004:69) 
menyebutkan bahwa setiap UKE cenderung memiliki pola penggunaan input 
minimum pada input yang memiliki bobot tinggi atau pola produksi output 
secara maksimum pada output yang memiliki bobot tinggi untuk pencapaian 
tingkat efisiensi yang maksimum. Bobot yang dipilih tersebut tidak sematamata 
menggambarkan suatu nilai ekonomis, tetapi lebih merupakan suatu kuantitatif 
rencana untuk memaksimumkan efisiensi bersangkutan. 
Kondisi ini dapat digambarkan apabila suatu UKE merupakan 
perusahaan yang berorientasi pada keuntungan (profit maximizing firm) dan 
setiap input-output-nya memiliki biaya per unit serta harga jual per unit. Hal ini 
menjadikan perusahaan tersebut akan menggunakan seminimal mungkin input 
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yang biaya per unitnya termahal atau berusaha memproduksi sebanyak 
mungkin output yang harga jualnya tertinggi. 
Suatu UKE dikatakan efisien secara relatif apabila nilai dualnya sama 
dengan 1 (nilai efisiensi 100 persen), sebaliknya apabila nilai dualnya kurang 
dari 1 maka UKE bersangkutan dianggap tidak efisien secara relatif (Nugroho 
(1995) yang dikemukakan oleh Huri dan Susilowati, 2004:57). 
3.8.2 Analisis Statistik Deskriptif 
       Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinand, 
2014:229). Tujuan dari analisis statistik deskriptif ini adalah menggambarkan 
data, baik berupa tabel dan grafik serta menghitung rata-rata (mean), median, 
modus, dan standar deviasi (Astuti, 2016:13). 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
       Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik 
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang akan 
diteliti tidak menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dalam 
penelitian ini, diantaranya : 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011:160), melalui uji 
ini diharapkan didapatnya kepastian dipenuhinya syarat normalitas yang akan 
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menjamin dapat dipertanggungjawabkan langkah-langkah analisis statistik sehingga 
kesimpulan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan. 
       Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya (Histogram dan Probability Plot). Dasar pengambilan kesimpulan 
sebagaimana dikemukakan oleh Ghozali (2011:163) : 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar menjauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola pada ditribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3.8.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2011:139). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut sebagai homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan mengamati pola tertentu pada grafik scatterplot, di mana bila ada 
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk 
pola maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.8.3.3 Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model dalam model regresi 
linier ada korelasi antar pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-
1 (sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi.Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
melakukan uji Durbin Watson. 
3.8.3.4 Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terdapat 
korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Pendekatan yang digunakan untuk menguji ada 
tidaknya multikolonieritas ada dua yaitu dengan melihat nilai tolerance lawannya dan 
dengan uji tes Variance Inflation Factor (VIF), dengan analisis sebagai berikut: 
1. Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
3.8.4 Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisien determinasi (adjusted R2 ) berguna untuk menguji seberapa jauh 
kemampuan model penelitian dalam menerangkan variabel dependen. Semakin besar 
adjusted R2 suatu variabel independen, maka menunjukkan semakin dominan 
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai adjusted R2 yang 
telah disesuaikan adalah antara 0 dan sampai dengan 1. Nilai adjusted R2 yang 
mendekati 1 berarti kemampuan variabel-variabel independent memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai 
adjusted R2 yang kecil atau dibawah 0,5 berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat kecil. Apabila terdapat nilai 
adjusted R2 bernilai negatif, maka dianggap bernilai nol. Namun, nilai R2 yang 
bersifat konstan dan ikut bertambah apabila variabel baru ditambahkan dalam 
persamaan penelitian tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh   atau tidak. 
Nilai adjusted R2 bersifat fleksibel dapat berubah naik atau turun sesuai dengan 
pengaruh variabel terhadap persamaan (Ghozali, 2011:97). 
2. Uji F 
       Uji F digunakan sebagai uji keseluruhan (overall test) dari emua koefisien regresi 
untuk menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya ada satu koefisien regresi yang 
berbeda   dari nol secara statistik (Suharjo, 2008 : 39). Ghozali (2011: 98) 
mengatakan bahwa uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independent variable) yang ada dalam model regresi memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent variable). Adapun kriteria dalam 
mengambil keputusan pada uji F ini, diantaranya : 
a. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai   (≤ 0,05), maka hipotesis 
tidak dapat ditolak. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas 
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(independent variable) memiliki pengaruh   terhadap variabel terikatnya 
(dependent variable). 
b. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai   (≥ 0,05), maka hipotesis 
diterima. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas (independent 
variable) tidak memiliki pengaruh   terhadap variabel terikatnya (dependent 
variable). 
3.8.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
       Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis regresi 
dengan dua atau lebih variabel bebas disebut analisis regresi berganda (multiple 
regression analysis) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 61).  
       Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (pertumbuhan aset). Pada penelitian 
ini menggunakan alat bantu program SPSS versi 20.0 untuk mempermudah proses 
pengolahan data-data penelitian. Dari program tersebut didapatkan output berupa 
hasil pengolahan dari data yang telah dikumpulkan, kemudian output hasil 
pengolahan data tersebut di interprestasikan akan dilakukan analisis terhadapnya. 
Setelah dilakukan analisis barulah kemudian diambil sebuah kesimpulan sebagai 
sebuah hasil penelitian. Dalam penelitian ini, variabel terikat yaitu efisiensi 
perbankan syariah yang dipengaruhi 4 variabel bebas yaitu Bank Size, profitabilitas, 
kapitalisasi, dan NPF. 
56 
  
 
       Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan umum regresi berganda adalah : 
𝑌=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+b3X3+ b4X4+€  
Keterangan :  
Y   = variabel dependent (Efisiensi Perbankan Syariah)  
A   = konstanta persamaan regresi  
B   = koefisien regresi (terdiri dari b1 ,b2)  
X1 = variabel independent (Bank Size)  
X2 = variabel independent (ROA) 
X3 = variabel independent (Kapitalisasi) 
X4 =  variabel independent (NPF) 
€    = error (kesalahan pengganggu) 
3.8.6 Uji Hipotesis 
1. Uji parsial t (partial t-test) 
       Uji parsial t (partial t-test) ini merupakan uji untuk mengetahui setiap koefisien 
regresi secara terpisah untuk menunjukkan bahwa setiap koefisien regresi adalah 
berbeda   dari nol secara statistik (Asra, 2017 : 39). Pengujian ini dilakukan untuk 
menentukan   atau tidaknya masing-masing nilai koefisien regresi (𝛽1 dan 𝛽2) secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (Y) (Sunyoto, 2010 : 33). Adapun langkah-
langkah dalam pengujian ini yaitu : 
a. Menetukan 𝐻0 dan 𝐻𝑎 : 
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1) Apabila 𝐻0 ∶ 𝛽1 = 0 maka, variabel bebas (X) tidak   atau tidak berpengaruh   
terhadap variabel terikat (Y). 
2) Apabila 𝐻𝑎 ∶ 𝛽1 ≠ 0 maka, variabel bebas (X)   atau berpengaruh   terhadap 
variabel terikat (Y). 
b. Kriteria Pengujian : 
Pengambilan keputusan terkait uji t ini dilihat melalui perbandingan nilai thitung 
masing-masing koefisien regresi dengan nilai total ttabel dengan   yang digunakan 
(Ghozali, 2011). Adapun ketentuan dalam melaksanakan uji t ini diantaranya : 
1. Apabila t-hitung < t-tabel, maka secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2. Apabila t-hitung > t-tabel, maka secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
untuk mengukur tingkat efisiensi perbankan syariah, yaitu dengan menggunakan 
variabel input dan variabel output. Kemudian determinan efisiensi di ukur 
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk hubungan langsung 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Data-data terlebih 
dahulu dianalisis dengan menggunakan Microsoft Excel, dan kemudian 
pengujian dilakukan dengan menggunakan software pengolah data SPSS. Proses 
pengolahan data dimulai dengan input variabel-variabel penelitian ke program 
SPSS dan menghasilkan output sesuai dengan metode analisis data yang telah 
ditentukan 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Tingkat Efisiensi Perbankan Syariah Menggunakan Software 
DEA 
Data jumlah simpanan, asset, biaya tenaga kerja, pembiayaan, dan 
pendapatan operasional bank umum syariah diperoleh dari situs Bank Indonesia 
www.bi.go.id dan dari masing-masing situs bank umum syariah. Berikut ini 
adalah tahapan dalam melakukan analisis menggunakan software DEA : 
1. Mengumpulkan dan memeriksa data/sampel penelitian (variabel 
input dan output) untuk seluruh DMU. 
2. Memastikan bahwa data yang terdapat pada variabel input dan 
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output telah tersedia untuk keseluruhan DMU. 
3. Memastikan datanya telah memenuhi asumsi-asumsi, yakni 
memiliki nilai positif bukan nol bagi keseluruhan objek yang 
diteliti(DMU). 
4. Memasukkan data yang dipilih tersebut (untuk semua DMU) ke 
dalam Excel Workbook (Lampiran 1) 
5. Melakukan proses perhitungan nilai efisiensi dengan menggunakan 
software WDEA 
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dilihat tingkat efisiensi bank 
umum syariah di Indonesia pada tabel 4.1.Hasil yang didapat 
menggambarkan pencapaian nilai efisiensi pada masing-masing bank. 
Tabel 4 1  
Tingkat Efisiensi Teknik Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2018 
(Persen) 
NO NAMA BANK Periode 
2015 2016 2017 2018 
1 Bank Muamalat Indonesia 73.99 95.04 100 100 
2 Bank BRI Syariah 95.49 89.4 70.41 79.68 
3 Bank BNI Syariah 20.69 100 100 89.22 
4 Bank Mandiri Syariah 100 100 100 100 
5 Bank Bukopin Syariah 100 100 100 100 
6 Bank Panin Syariah 100 100 100 100 
7 Bank BTPN Syariah 100 100 100 100 
8 Bank BJB Syariah 100 100 78.68 26.26 
9 Bank MEGA Syariah 95.42 100 100 100 
10 Bank Victory Syariah 100 100 100 100 
11 Bank MayBank Syariah 100 100 100 100 
12 Bank BCA Syariah 100 100 100 100 
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Data statistik pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa bank umum 
syariah yang belum mencapai efisiensi teknik 100 persen pada tahun 2015 
adalah Bank Muamalat Indonsia (73,99%), Bank BRI Syariah (95,49%), 
Bank BNI Syariah (20,69%) dan Bank MEGA Syariah (95,42%), Adapun 
tujuh bank umum syariah lainnya telah mencapai efisiensi teknik 100 
persen, Bank-bank umum syariah tersebut adalah Bank Mandiri 
Syariah,Bank Bukopin Syariah, Bank Panin Syaiah, Bank BTPN Syariah, 
Bank BJB Syariah, Bak Victor Syariah, Bank Maybank Syariah dan Bank 
BCA Syariah.. 
Pada tahun 2016, Bank Muamalat Indonesia kembali mengalami 
inefisiensi yaitu sebesar 95,04 persen dan Bank BRI Syariah sebesar 89,40 
persen.  Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah yang pada tahun 2015 
mengalami inefisiensi ,justru pada tahun 2016 mengalami efisiensi teknik 
100 persen dan Bank MEGA Syariah ditahun 2015 mengalami inefisiensi 
dan pada tahun 2016 mengalami efisiensi teknik 100 persen. Adapun Bank 
Mandiri Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Panin Syariah, Bank BTPN 
Syariah, BJB Syariah, Bank Victory Syariah, Maybank Syariah dan BCA 
Syariah tetap mengalami efisiensi teknik 100 persen seperti tahun 
sebelumnya. 
Pada tahun 2017, Bank BRI Syariah (70,41%) kembali mengalami 
inefisiensi seperti tahun sebelumnya. Bank Muamalat Indonesia yang pada 
tahun 2015 dan 2016 mengalami inefisiensi berturut-turut ,justru pada 
tahun 2017 mengalami efisiensi teknik 100 persen Bank BJB Syariah yang 
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pada tahun 2015 dan 2016 mengalami efisiensi teknik 100 persen berturut-
turut, pada tahun 2017 mengalami inefisiensi sebesar 78,68 persen. 
Adapun Bank BNI Syariah, Mandiri Syariah, Bukopin Syariah, Panin 
Syariah, BTPN Syariah, MEGA Syariah, Victory Syariah, Maybank 
Syariah dan BCA Syariah tetap mengalami efisiensi teknik 100 persen 
seperti tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2018, Bank BRI Syariah (79,68%) dan Bank BJB 
Syaraiah (26,26%) masih tetap mengalami inefisiensi seperti pada tahun 
sebelumnya. Bank BNI Syariah mengalami inefensiasi pada tahun 2015, 
setelah masuk tahun 2016 dan 2017 mengalami efisiensi selama 2 tahun 
dan justru kembali mengalami inefisiensi pada tahun 2018 sebesar 89,22 
persen. Bank umum syariah lainnya yaitu Bank Muamalat Indonesia, 
Mandiri Syariah, Bukopin Syariah, Panin Syariah, BTPN Syariah, MEGA 
Syariah, Victory Syariah, Maybank Syariah dan BCA Syariah tetap 
mengalami efisiensi teknik 100 persen 
Bank umum syariah yang belum mampu mencapai efisiensi teknik 
100 persen selama empat tahun berturut-turut adalah Bank Mandiri 
Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Panin Syariah, BTPN Syariah, Bank 
Victory Syariah, Maybank Syariah dan BCA Syariah. 
4.2.2 Analisis Statistik Deskriptif 
       Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
data, baik berupa tabel dan grafik serta menghitung rata-rata (mean), median, 
modus, dan standar deviasi (Astuti, 2016: 13). Pada deskripsi variabel penelitian, 
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akan disajikan gambaran dari variabel dependen yaitu efisiensi perbankan syariah, 
sedangkan untuk variabel independennya digambarkan dengan Bank Size, 
profitabilitas, kapitalisasi,dan NPF. 
Tabel 4 2 
 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Bank Size 48 8.38 18.44 14.451
7 
3.01253 
Profitabilitas 48 -20.13 5.50 -.4584 4.24209 
Kapitalisasi 48 .03 167.53 3.6397 24.15844 
NPF 48 .00 22.04 3.4602 3.90744 
Efisiensi Bank 
Syariah 
48 -.55 4.47 1.6976 1.12211 
Valid N 
(listwise) 
48     
   Sumber : SPSS 24, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata variabel Bank 
Size sebesar 14,45 dengan stadar devisiasi sebesar 3,01, nilai rata-rata variabel 
profitabilitas sebesar -0,45 dengan nilai standar devisiasi sebesar 4,24, nilai rata-
rata variabel kapitalisasi sebesar 3,63 dengan nilai standar devisiasi sebesar 
24,15, nilai rata-rata variabel NPF sebesar 3,46 dengan nilai standar devisiasi 
sebesar 3,90. sedangkan variabel efisiensi bank syariah dengan nilai rata-rata 
sebesar 1,69 dan standar devisiasi 1,12. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikuti atau mendekati distribusi normal.Pengujian normalitas data penelitian 
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ini menggunakan analisis grafik.Analisis grafik untuk melihat normalitas 
dilakukan dengan melihat grafik histogram dan kurva normal probability plot. 
 
Gambar 4 1  
Grafik P-P Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 2  
Grafik Histogram 
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Berdasarkan kedua gambar di atas, dapat diihat bahwa data 
penelitian terdistribusi dengan normal.Hal tersebut tergambar pada 
Gambar 4.1 dimana titik –titik yang menyebar dekat dari garis diagonal. 
Gejala kenormalan data juga ditampilkan lewat grafik histogram pada 
Gambar 4.2 yang menunjukkan pola distribusi yang normal, maka model 
regresi ini menunjukkan asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
       Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain.Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat dari Diagram Scatterplot yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.3 berikut ini. 
Gambar 4 3  
Diagram Scatterplot 
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Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa titik-titik tersebar baik di 
atas maupun di bawah nilai 0 pada sumbu Y dan titik-titik yang ada 
tersebar luas serta tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini 
menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas pada penelitian ini. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Pengukuran 
autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Durbin 
Watson dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka terdapat 
autokorelasi 
2. Jika d terletak antara dU dan (4-DU) maka tidak terdapat 
autokorelasi  
3. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4- dL) 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Tabel 4 3  
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .637
a
 .405 .350 .90479 1.604 
a. Predictors: (Constant), NPF, Kapitalisasi, Bank Size, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
66  
 
Hasil uji Durbin Watson pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan nilai d 
sebesar 1,604. Apabila dibandingkan dengan nilai tabel  si 5%, jumlah 
sampel 48(n) dan jumlah variabel 4 (k=4), maka diperoleh nilai dU sebesar 
1,7206 dan nilai dL sebesar 1,3619. Nilai d lebih kecildari nilai dU dan 
kurang dari (4-dU) (2,2794) artinya model regresi pada penelitian ini 
dianggap bebas gejala autokorelasi. 
4. Uji Multikolinearitas  
Pengukuran multikolonieritas dalam penelitian ini dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance> 0.10 
dan VIF < 10 maka model regresi tersebut bebas dari 
multikolonieritas.Berikut hasil perhitungan menggunakan SPSS. 
Tabel 4 4 
 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.544 .659 
 
5.380 .000 
  
Bank Size .103 .046 .277 2.245 .030 .910 1.099 
Profitabilitas .075 .035 .283 2.148 .037 .797 1.254 
Kapitalisasi .019 .006 .203 2.057 .002 .962 1.039 
NPF -.073 .039 -.256 -2.085 .046 .751 1.332 
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui nilai tolerance untuk variabel Bank Size 
adalah 0,910 > 0,10, sementara VIF adalah 1,099 < 10. Nilai tolerance untuk 
variabel profitabilitas adalah 0,797 > 0,10, sementara VIF adalah 1,254 < 10. 
Nilai tolerance untuk variabel kapitalisasi adalah 0,962 > 0,10, sementara VIF 
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adalah 1,039 < 10. Nilai tolerance untuk variabel NPF adalah 0,751 > 0,10, 
sementara VIF adalah 1,332 < 10. Maka model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
4.2.4 Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
       Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran keterwakilan variabel terikat 
(independent variable) oleh variabel bebas (dependent variable), atau mengukur 
sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. (Suharjo, 2008 : 
79). 
       Koefisien determinasi (R²) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen Pengujian 
koefisien determinasi (R. Square) dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4 5  
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .637
a
 .405 .350 .90479 1.604 
a. Predictors: (Constant), NPF, Kapitalisasi, Bank Size, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 nilai Adjusted R Square adalah 0.405 yang berarti 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskanoleh variabel independen 
adalah sebesar 40,5% sedangkan sisanya 59,5% dijelaskan oleh faktor lain di 
luar model penelitian. 
2. Uji Simultan (Uji F) 
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       Dalam uji F, dasar pengambilan keputusan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas  si yaitu apabila probabilitas  si > 0,05, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Apabila probalitias  si < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima (Ghozali, 2010:62). Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
a. H0 diterima jika F-hitung < F-tabel  
b. H0 ditolak jika F-hitung > F-tabel  
H0 : seluruh parameter model tidak layak berada di dalam model  
H1 : seluruh parameter model layak berada di dalam model 
Tabel 4 6 
 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 23.977 4 5.994 7.322 .000
b
 
Residual 35.202 43 .819   
Total 59.179 47    
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), NPF, Kapitalisasi, Bank Size, Profitabilitas 
Sumber: SPSS 24, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, hasil menunjukkan bahwa nilai f-tabel 
diperoleh dari df1=4 dan df2=43 dengan nilai sig p-value = 0,000 < 0,05 dan f-
tabel adalah 2,59, sedangkan f-hitung adalah 7.322. Jadi, dapat diketahui bahwa 
f-hitung memiliki nilai yang lebih besar dari f-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel independen (Bank Size, profitabilitas, kapitalisasi, dan 
non performing financing) berpengaruh terhadap efisiensi perbankan syariah 
atau H5 diterima. 
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4.2.5 Uji Regresi Linier Berganda 
 
       Setelah dilakukannya pengujian asumsi klasik, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi linear berganda ini telah berdistribusi normal dan terbebas dari 
autokorelasi, heterokedastisitas, dan multikolinearitas. Sehingga, dapat digunakan 
untuk mengetahui Bank Size, profitabilitas, kapitalisasi, dan non performing 
financing terhadap efisiensi perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
       Analisis regresi merupakan analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis 
regresi dengan dua atau lebih variabel bebas disebut analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 61). 
Tabel 4 7 
 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.544 .659 
 
5.380 .000 
  
Bank Size .103 .046 .277 2.245 .030 .910 1.099 
Profitabilitas .075 .035 .283 2.148 .037 .797 1.254 
Kapitalisasi .019 .006 .203 2.057 .002 .962 1.039 
NPF -.073 .039 -.256 -2.085 .046 .751 1.332 
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
Sumber: SPSS 24, data diolah 2019 
       Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka variabel independen dan variabel 
dependen dalam penelitian ini dapat disusun pada persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
Y =3,544 + -0,103SIZE+ 0,075ROA+ -0,019KPTL + – 0,073NPF  
Dari persamaan regresi diatas di atas dapat diartikan sebagai berikut : 
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1. Konstanta = 3,544 Artinya jika variabel Bank Size (SIZE) ,profitabilitas 
(ROA), kapitalisasi (KPTL), dan non performing financing (NPF) dianggap 
sama dengan nol atau tetap, maka variabel efisiensi perbankan naik sebesar 
3,544 
2. Koefisien regresi Bank Size (X1) sebesar 0,103 dengan dengan nilai positif. 
Hal ini menunjukan bahwa jika Bank Size mengalami kenaikan 1% dengan 
catatan variabel kapitalisasi, profitabilitas, dan NPF dianggap konstan, maka 
akan menaikan nilai efisiensi sebesar 0,103 %. 
3. Koefisien regresi variabel profitabilitas (X2) sebesar = 0,075  dengan nilai 
positif. Hal ini menunjukan bahwa jika profitabilitas mengalami kenaikan 
1% dengan catatan variabel Bank Size, kapitalisasi, dan NPF dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai pertumbuhan aset sebesar 0,075%. 
4. Koefisien regresi kapitalisasi (X3) sebesar = 0,019 dengan dengan nilai 
positif. Hal ini menunjukan bahwa jika kapitalisasi mengalami kenaikan 1% 
dengan catatan variabel Bank Size, profitabilitas, dan NPF dianggap 
konstan, maka akan menaikan nilai efisiensi sebesar 0,019%. 
5. Koefisien regresi non performing financing (X4) sebesar = -0,073 dengan 
dengan nilai negatiff. Hal ini menunjukan bahwa jika kapitalisasi mengalami 
kenaikan 1% dengan catatan variabel Bank Size, profitabilitas, dan 
kapitalisasi dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai efisiensi sebesar 
-0,073 %. 
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       Berdasarkan interpretasi diatas, variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi variabel dependen dapat dilihat dari nilai koefisien regresi. 
Semakin besar nilai koefisien regresi maka semakin dominan variabel tersebut 
berpengaruh. Dilihat dari ketiga variabel independen diatas, variabel yang 
memiliki nilai koefisien regresi paling besar adalah variabel bank size dengan 
nilai 0,103. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bank size memiliki 
pengaruh yang dominan terhadap efisiensi perbankan syariah. 
4.2.6 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independen seperti Bank Size, profitabilitas, kapitalisasi, dan npf  
secara parsial terhadap variabel dependen seperti efisiensi perbankan syariah, 
dengan kriteria pengujian jika thitung> ttabel atau p-value <  0,05. 
Tabel 4 8 
 Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.544 .659 
 
5.380 .000 
  
Bank Size .103 .046 .277 2.245 .030 .910 1.099 
Profitabilitas .075 .035 .283 2.148 .037 .797 1.254 
Kapitalisasi .019 .006 .203 2.057 .002 .962 1.039 
NPF -.073 .039 -.256 -2.085 .046 .751 1.332 
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
Sumber: SPSS 24, data diolah 2019 
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       Berdasarkan hasil pengujian statistik di atas, pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Pengujian hipotesis pertama mengenai pengaruh variable Bank Size (X1) 
terhadap Efisiensi Bank Syariah menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2.245 
sedangkan t-tabel 2,016 dengan tingkat  si sebesar 0,030 (p < 0.05). Karena t-
hitung > t-tabel (2.245 > 2,016), dapat disimpulkan bahwa Bank Size (X1) 
berpengaruh positif terhadap efisiensi bank syariah, sehingga hipotesis 
pertama diterima. 
2. Pengujian hipotesis kedua mengenai pengaruh variabel Profitabilitas (X2) 
terhadap Efisiensi Bank Syariah menunjukkan nilai thitung sebesar 2.148 
sedangkan ttabel 2,016 dengan  si sebesar 0,037 (p < 0.05). Karena t-hitung > 
t-tabel (2.148> 2,028), bahwa Profitabilitas (X2) berpengaruh positif dan   
terhadap efisiensi bank syariah, sehingga hipotesis kedua diterima. 
3. Pengujian hipotesis ketiga mengenai pengaruh variable kapitalisasi (X3) 
terhadap Efisiensi Bank Syariah menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2.057 
sedangkan t-tabel 2,016 dengan tingkat  sig sebesar 0,002 (p < 0.05). Karena t-
hitung > t-tabel (2.057> 2,016), dapat disimpulkan bahwa kapitalisasi (X3) 
berpengaruh positive terhadap efisiensi bank syariah, sehingga hipotesis ketiga 
diterima. 
4. Pengujian hipotesis keempat mengenai pengaruh variable NPF (X4) terhadap 
Efisiensi Bank Syariah menunjukkan nilai t-hitung sebesar -2.085 sedangkan 
t-tabel 2,016 dengan tingkat  si sebesar 0.046 (p < 0.05). Karena t-hitung < t-
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tabel (-2.085 > 2,016), dapat disimpulkan bahwa NPF (X4) berpengaruh 
negatif terhadap efisiensi bank syariah, sehingga hipotesis keempat diterima.  
4.3  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Hubungan Bank Size, Profitabilitas, Kapitalisasi, Dan NPF Terhadap 
Efisiensi Bank Syariah 
       Hasil uji simultan F menunjukkan bahwa hipotesis pertama hasil 
menunjukkan bahwa nilai f-tabel diperoleh dari df1=4 dan df2=43 dengan nilai 
sig p-value = 0,000 < 0,05 dan f-tabel adalah 2,59, sedangkan f-hitung adalah 
7.322. Dari pengujian uji F mendapatkan hasil yaitu F-hitung lebih besar dari F-
tabel yang artinya bank size, profitabilitas, kapitalisasi, dan NPF secara simultan 
berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah. 
4.3.2 Hubungan Bank Size Terhadap Efisiensi Bank Syariah 
       Variabel bank size berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah tahun 2015 - 
2018.  Variable Bank Size (X1) terhadap Efisiensi Bank Syariah menunjukkan 
nilai t-hitung sebesar 2.245 sedangkan t-tabel 2,016 dengan tingkat  si sebesar 
0,030 (p < 0.05). Karena t-hitung > t-tabel (2.245 > 2,016), dapat disimpulkan 
bahwa Bank Size (X1) berpengaruh positif terhadap efisiensi bank syariah, 
sehingga hipotesis pertama diterima. 
       Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
semakin besar bank size, maka semakin besar pula efisiensi bank syariah. Hal ini 
dikarenakan Bank dengan aset yang besar memiliki infrastruktur berupa sumber 
daya, teknologi informasi, struktur organisasi yang memadai dan mendukung 
kegiatan operasional bank. Bank tersebut juga didukung dengan jaringan kantor 
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yang tersebar di seluruh wilayah dan produk perbankan yang komplek dan 
beragam sehingga bank tersebut lebih efisien dengan input tertentu yang dimiliki 
mampu menghasilkan output berupa pelayanan transkasi kepada masyarakat, 
pemberian kredit dan penempatan aktiva produktif lainnya untuk menghasilkan 
profit. 
       Penelitian ini sesuai dengan Sugeng Haryanto (2018) yang menunjukkan 
bahwa Bank Size (X1) berpengaruh positif terhadap efisiensi bank Syariah, 
namun bertentangan dengan penelitian Putri Zanufa Fitri (2017) yang menyatakan 
bahwa banyaknya jumlah cabang atau ukuran bank akan menyebabkan bank 
tersebut 
menjadi semakin tidak efisien (inefisien) dalam mengelola sumber daya yang 
dimiliki, dengan kata lain semakin besar asset maka tingkat efisiensi bank akan 
menurun (Hipotesis pertama ditolak). 
4.3.3 Hubungan Profitabilitas Terhadap Efisiensi 
Variabel Profitabilitas berpengaruh positif signifiikan terhadap efisiensi 
bank syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai thitung sebesar 2.148 > ttabel 
2,016 dengan  si sebesar 0,037 (p < 0.05), maka Profitabilitas (X2) berpengaruh 
positif dan   terhadap efisiensi bank syariah, sehingga hipotesis kedua diterima. 
            Profitabilitas memiliki pengaruh positif atau dengan kata lain semakin 
besar keuntungan yang diperoleh dari asset yang dikuasai akan membuat BUS 
semakin efisien dalam mengelola sumberdayanya. Hasil pengujian ini sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa semakin tinggi profitabilitas 
menunjukkan semakin banyaknya keuntungan bersih yang dihasilkan perusahaan 
75  
 
dengan menggunakan asset yang dimilikinya, yang menunjukkan semakin 
baiknya kinerja bank yang bersangkutan. Hasil ini juga sesuai dengan hasil 
potensi perbaikan DEA dimana untuk mencapai kondisi efisien, bank syariah 
perlu meningkatkan jumlah pendapatan jasa yang akan diterima. 
              Penelitian ini sesuai dengan hasil Farhana Ismail (2013) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah. 
Namun juga tidak sesuai dengan penelitian Zanuar Putra (2016) yang menyatakan 
tidak berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah. 
4.3.4 Hubungan Kapitalisasi Terhadap Efisiensi 
       Variabel pengujian hipotesis keempat mengenai pengaruh variable 
kapitalisasi (X3) terhadap Efisiensi Bank Syariah menunjukkan nilai t-hitung 
sebesar 2.057 > t-tabel 2,016 dengan tingkat  si sebesar 0,002 (p < 0.05), dapat 
disimpulkan bahwa kapitalisasi (X3) berpengaruh positive terhadap efisiensi bank 
syariah, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
       Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kapitalisasi merupakan kemampuan 
modal yang dimiliki bank untuk mengakumulasikan asset yang dimiliki oleh bank 
yang dapat diperoleh dari rasio perbandingan antara ekuitas dengan total asset. 
Kapitalisasi ini sangat penting karena bank sebagai lembaga intermediasi 
meningkatkan tingkat kapitalisasinya untuk melakukan pembiayaan sekaligus 
memperkecil resiko penarikan dana besar oleh nasabah. Semakin tinggi tingkat 
kapitalisasi semakin tinggi pula tingkat efisiensinya. 
  Penelitian ini sesuai dengan hasil Farhana Ismail (2013) yang menyatakan 
bahwa kapitalisasi berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah. Namun juga tidak 
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sesuai dengan penelitian Zanuar Putra (2016) yang menyatakan tidak berpengaruh 
terhadap efisiensi bank syariah. 
4.3.5 Hubungan NPF Terhadap Efisiensi 
Berdasarkan hasil pengujian statistik, Non Performing Financing (NPF) 
yang merupakan perbandingan antara pembiayaan macet dengan total pembiayaan 
menunjukkan nilai koefisien variabel NPF sebesar -2.085 > t-tabel 2,016 dan 
tingkat  si sebesar 0.046. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat  si NPF lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa NPF berpengaruh negatif   
terhadap tingkat efisiensi. 
 Hal ini disebabkan karena NPF merupakan risiko yang melekat pada 
aktivitas pembiayaan, sehingga besarnya rasio NPF akan berpengaruh negatif 
terhadap tingkat efisiensi. NPF yang tinggi akan memperbesar biaya sehingga 
berpotensi terhadap kerugian bank. Oleh karena itu semakin tinggi rasio NPF, 
maka kualitas pembiayaan pada suatu bank semakin buruk karena jumlah 
pembiayaan bermasalah semakin besar yang menyebabkan kerugian pada bank, 
sehingga dapat dikatakan aktivitas penyaluran dana yang merupakan bagian dari 
peran bank sebagai Lembaga intermediasi tidak efisien. 
Penelitian ini sesuai dengan Wahab (2015) yang menyatakan bahwa NPF 
berpengaruh negative terhadap efisiensi bank syariah. Namun juga tidak sesuai 
dengan penelitian Zulfikar Bagus (2016) yang menyatakan berpengaruh positif 
terhadap efisiensi bank syariah.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bank umum syariah yang efisien 
selama periode 2015-2018 dan untuk mengetahui determinan efisiensi perbankan 
syariah atau faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi perbankan 
syariah. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Berdasarkan hasil perhitungan DEA, sebagian dari bank-bank umum 
syariah masih mengalami inefisiensi. Bank umum syariah yang selalu 
mengalami inefisiensi setiap tahunnya selama periode 2015-2018 adalah 
BRI Syariah. Dari 12 bank yang menjadi sampel penelitian hanya terdapat 
7 bank yang selalu mencapai tingkat efisiensi teknik 100 persen selama 
periode 2015-2018, yaitu Bank Mandiri Syariah, Bank Bukopin Syariah, 
Bank Panin Syariah, BTPN Syariah, Bank Victoria Syariah, Maybank 
Syariah dan BCA Syariah. 
2. Berdasarkan hasil analisis software SPSS, Bank size, profitabilitas,dan 
kapitalisasi berpengaruh positif dan  terhadap efisiensi perbankan syariah. 
3. Berdasarkan hasil analisis software SPSS, non performing financing 
berpengaruh negatif  terhadap efisiensi perbankan Syariah. 
4. Berdasarkan hasil analisis software SPSS, bank size, profitabilitas, 
kapitalisasi, dan non performing financing berpengaruh   secara simultan 
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terhadap efisiensi perbankan syariah 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 
       Meskipun penelitian ini disusun dan dilaksanakan sebaik-baiknya namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 12 Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Penelitian ini menggunakan 4 variabel indepent yaitu bank size, profitabilitas, 
kapitalisasi dan Non Perfoming Financial (NPF). 
3. Penelitian ini hanya di lakukan dengan menggunakan Metode Data 
Envelopment Analysis. 
5.3. Saran 
 
       Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan 
berkenaan dengan hasil penelitian antara lain: 
1. Pada penelitian ini hanya menggunakan sampel 12 Bank Umum Syariah di 
Indonesia, diharapkan penelitian selanjutnya untuk menggunakan sampel 
yang lebih banyak. 
2. Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambah variabel selain 
bank size, profitabilitas, kapitalisasi dan Non Perfoming Financial (NPF) 
Terhadap Efisiensi. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan 
waktu yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang 
sebenarnya. 
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Lampiran  2  
Data Penelitian Beserta Hasil Perhitungan DEA 
No Nama Bank 
2018 
SIMPANAN ASET BIAYA TEBAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 
DEA 
INPUT INPUT INPUT OUTPUT OUTPUT 
1 Bank Muamalat Indonesia  Rp45,636   Rp57,227   Rp84,563   Rp33,559   Rp349  100 
2 Bank BRI Syariah  Rp7,881,047   Rp37,915,084   Rp440,196   Rp7,411,708   Rp157,473  79.68 
3 Bank BNI Syariah  Rp35,497   Rp41,049   Rp472,866   Rp28,299   Rp2,719  89.22 
4 Bank Mandiri Syariah  Rp12,455,764   Rp98,341,116   Rp1,805,975   Rp23,849,276   Rp83,999  100 
5 Bank Bukopin Syariah  Rp4,543,665   Rp6,328,447   Rp80,902   Rp4,243,640   Rp537,907  100 
6 Bank Panin Syariah  Rp6,905,806   Rp8,771,058   Rp2,116,689   Rp6,133,981   Rp4,083  100 
7 Bank BTPN Syariah  Rp70,844,712   Rp101,919,301   Rp2,811,122   Rp8,442,765   Rp3,078,341  100 
8 Bank BJB Syariah  Rp187,191   Rp6,471,449   Rp177,048   Rp127,635   Rp35,457  26.26 
9 Bank MEGA Syariah  Rp5,723,208   Rp7,336,342   Rp147,619   Rp5,178,619   Rp50,513  100 
10 Bank Victory Syariah  Rp1,491,441   Rp2,126,019   Rp30,695   Rp1,234,571   Rp6,218  100 
11 Bank MayBank Syariah  Rp17   Rp661,912   Rp34,278   Rp72,237   Rp31,089  100 
12 Bank BCA Syariah  Rp5,506   Rp7,064   Rp92,148   Rp4,899   Rp522  100 
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No Nama Bank 
2017 
SIMPANAN ASET BIAYA TEBAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 
DEA 
INPUT INPUT INPUT OUTPUT OUTPUT 
1 Bank Muamalat Indonesia  Rp48,686   Rp61,697   Rp80,249   Rp41,288   Rp476  100 
2 Bank BRI Syariah  Rp6,518,996   Rp31,543,384   Rp500,278   Rp6,288,972   Rp139,494  70.41 
3 Bank BNI Syariah  Rp29,379   Rp34,822   Rp437,325   Rp23,597   Rp2,338  100 
4 Bank Mandiri Syariah  Rp11,629,334   Rp87,915,020   Rp1,599,262   Rp20,628,438   Rp470,206  100 
5 Bank Bukopin Syariah  Rp5,498,425   Rp7,166,257   Rp10,007   Rp4,532,635   Rp615,093  100 
6 Bank Panin Syariah  Rp7,525,232   Rp8,629,275   Rp2,042,903   Rp6,542,901  -Rp962,122  100 
7 Bank BTPN Syariah  Rp67,918,073   Rp95,489,850   Rp3,670,484   Rp5,208,640   Rp1,978,426  100 
8 Bank BJB Syariah  Rp172,909   Rp7,713,558   Rp188,209   Rp238,098  -Rp427,941  78.68 
9 Bank MEGA Syariah  Rp5,103,100   Rp7,034,300   Rp144,873   Rp4,641,439   Rp91,043  100 
10 Bank Victory Syariah  Rp1,512,008   Rp2,003,114   Rp29,903   Rp1,262,926   Rp6,255  100 
11 Bank MayBank Syariah  Rp274,805   Rp1,275,648   Rp4,707   Rp485,242   Rp36,861  100 
12 Bank BCA Syariah  Rp4,736   Rp5,961   Rp88,267   Rp4,191   Rp473  100 
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No Nama Bank 
2016 
SIMPANAN ASET BIAYA TEBAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 
DEA 
INPUT INPUT INPUT OUTPUT OUTPUT 
1 Bank Muamalat Indonesia  Rp4,192   Rp55,786   Rp88,081   Rp4,001   Rp325  95.04 
2 Bank BRI Syariah  Rp5,306,321   Rp27,687,188   Rp489,747   Rp6,457,375   Rp239,232  89.4 
3 Bank BNI Syariah  Rp24,233   Rp28,314   Rp419,693   Rp20,494   Rp1,998  100 
4 Bank Mandiri Syariah  Rp9,454,288   Rp78,831,722   Rp1,485,174   Rp16,086,673   Rp442,987  100 
5 Bank Bukopin Syariah  Rp5,442,608   Rp6,900,890   Rp91,293   Rp4,799,486   Rp671,871  100 
6 Bank Panin Syariah  Rp6,899,008   Rp8,757,964   Rp1,827,366   Rp6,346,929   Rp27,495  100 
7 Bank BTPN Syariah  Rp66,201,512   Rp91,371,387   Rp3,143,161   Rp3,699,172   Rp2,609,716  100 
8 Bank BJB Syariah  Rp20,415   Rp7,441,653   Rp161,005   Rp306,607  -Rp547,031  100 
9 Bank MEGA Syariah  Rp4,973,126   Rp6,135,242   Rp304,509   Rp4,714,812   Rp137,775  100 
10 Bank Victory Syariah  Rp1,204,681   Rp1,625,183   Rp27,161   Rp1,212,690  -Rp38,618  100 
11 Bank MayBank Syariah  Rp285,344   Rp1,344,720   Rp35,177   Rp962,866   Rp39,894  100 
12 Bank BCA Syariah  Rp3,842   Rp4,995   Rp80,702   Rp3,462   Rp426  100 
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No Nama Bank 
2015 
SIMPANAN ASET BIAYA TEBAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 
DEA 
INPUT INPUT INPUT OUTPUT OUTPUT 
1 Bank Muamalat Indonesia  Rp45,078   Rp57,141   Rp92,452   Rp40,706   Rp312  73.99 
2 Bank BRI Syariah  Rp4,654,760   Rp24,230,247   Rp471,061   Rp6,068,912   Rp158,979  95.49 
3 Bank BNI Syariah  Rp19,323   Rp23,018   Rp397,039   Rp17,765   Rp1,702  20.69 
4 Bank Mandiri Syariah  Rp8,057,950   Rp70,369,709   Rp1,370,214   Rp13,111,451   Rp369,915  100 
5 Bank Bukopin Syariah  Rp4,756,303   Rp5,827,154   Rp73,144   Rp4,307,132   Rp566,081  100 
6 Bank Panin Syariah  Rp5,928,345   Rp7,134,235   Rp1,736,244   Rp5,620,680   Rp77,927  100 
7 Bank BTPN Syariah  Rp60,273   Rp81,039   Rp2,851,029   Rp2,737,113   Rp2,459,707  100 
8 Bank BJB Syariah  Rp167,962   Rp6,439,966   Rp13,446   Rp59,059   Rp16,913  100 
9 Bank MEGA Syariah  Rp4,354,546   Rp5,559,819   Rp667,057   Rp4,211,473   Rp676  95.42 
10 Bank Victory Syariah  Rp1,128,908   Rp1,379,266   Rp26,233   Rp1,075,681  -Rp32,524  100 
11 Bank MayBank Syariah  Rp225,598   Rp1,743,439   Rp30,176   Rp1,552,230   Rp23,101  100 
12 Bank BCA Syariah  Rp3,255   Rp4,349   Rp65,056   Rp2,975   Rp357  100 
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Lampiran  3  
Hasil Perhitungan dengan SPSS 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .637
a
 .405 .350 .90479 1.604 
a. Predictors: (Constant), NPF, Kapitalisasi, Bank Size, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 23.977 4 5.994 7.322 .000
b
 
Residual 35.202 43 .819   
Total 59.179 47    
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), NPF, Kapitalisasi, Bank Size, Profitabilitas 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
Bank Size 48 8.38 18.44 14.4517 3.01253 
Profitabilitas 48 -20.13 5.50 -.4584 4.24209 
Kapitalisasi 48 .03 167.53 3.6397 24.15844 
NPF 48 .00 22.04 3.4602 3.90744 
Efisiensi Bank 
Syariah 
48 -.55 4.47 1.6976 1.12211 
Valid N (listwise) 48     
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CCollinearity Diagnostics
a
 
Mod
el 
Dimensi
on 
Eigenval
ue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constan
t) 
Bank 
Size 
Profitabilita
s 
Kapitalisa
si 
NPF 
1 1 2.653 1.000 .00 .00 .01 .00 .04 
2 1.169 1.506 .00 .00 .31 .35 .02 
3 .850 1.767 .00 .00 .34 .61 .00 
4 .308 2.934 .01 .01 .33 .01 .91 
5 .019 11.685 .98 .98 .00 .03 .03 
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 (Constant) 3.544 .659  5.380 .000   
Bank Size -.103 .046 -.277 -2.245 .030 .910 1.099 
Profitabilita
s 
.075 .035 .283 2.148 .037 .797 1.254 
Kapitalisasi -.019 .006 -.403 -3.357 .002 .962 1.039 
NPF -.073 .039 -.256 -1.885 .066 .751 1.332 
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value -.5506 2.7313 1.6976 .71425 48 
Std. Predicted Value -3.148 1.447 .000 1.000 48 
Standard Error of 
Predicted Value 
.135 .905 .251 .151 48 
Adjusted Predicted 
Value 
-.2989 87.5420 3.5172 12.40279 48 
Residual -1.41392 3.03350 .00000 .86543 48 
Std. Residual -1.563 3.353 .000 .957 48 
Stud. Residual -1.618 3.433 .000 .983 48 
Deleted Residual -
88.09403 
3.18050 -1.81962 12.75026 48 
Stud. Deleted Residual -1.650 3.982 .015 1.036 48 
Mahal. Distance .068 46.020 3.917 8.061 48 
Cook's Distance .000 1895.932 39.509 273.653 48 
Centered Leverage 
Value 
.001 .979 .083 .172 48 
a. Dependent Variable: Efisiensi Bank Syariah 
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